
15 

TIDAK DI PEHD ~G.ANt.KAN UNTUI\ •'JM 

/" 
'- • . .. 

. . 
Frase Bahasa Minangkabau ,. 

.. 

Pusat Perr.binaan dan Pengemb$ngan Bahasa 
· . Dep~:1emen Pendidikan d~n KebYdayaan 



Frase Bahasa Min ng aba 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Departemen Pen idikan dan Kebudayaan 
Jakarta 
1985 

v 

Oleh: 

Halipami Rasyad 

Chatlinas Said 
Busri 

Z ainuddin Amir 

Mohd. Yamin 

Rizanur Gani 



Hak cipta pada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

erp•J. + '· p 

fl? 
i - 1 rl~·, ""~~ombangan 13ahasa 

No. h 

TgL 

ltd. 

Naskah buku 101 semula merupakan hasil Proyek Penehuan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah tahun 1983/1984, diterbitkan dengan dana 
pembangunan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatera Barat 

Staf mti Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Jakar 
ta IProyek Penelitian Pusa n: Drs. Adi Sunaryo (Pemimpinl. Warkim Har 
naedi (Bendaharawanl. dan Drs. Utjen Djusen Ranabrata (Sekretarisl. 

Staf int1 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatera Barat : Dr. Chaidir Anwar (Pemim'pml, Drs. Agustar Surin (Ben 
daharawanl. dan Suprauna n serta Erten Munandar (Staf Proyekl. 

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak 
da lam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit. kecuali dalam hal 
pengutipan untuk keperluan penulisan artikel a tau karangan ilmiah . 

Ala mat Penerbit: Pusat Pembinaan dan Pengembangan ~ahasa 
Jalan Daksinapati Barat IV. Rawamangun 
Jakarta 13220 

vi 



KATAPENGANTAR 

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan 
Jan Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan 
kebahasaan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan 
salah satu segi masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan 
sungguh-sungguh dan berencana agar tujuanakhirpembinaan dan pengem­
bangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk susastranya-- ter­
capai TuJuan akh1r 1tu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nas1onal yang baik bagi masyarakat luas serta 
pemaka1an bahasa Indonesia dan bahasa daerah dengan baik dan benar un­
tuk berbaga1 tujuan oleh laptsan masyarakat bahasa lndone1>ia. 

Untuk mencapa1 tujuan Itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seper­
u (I 1 pembakuan bahasa. (21 penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
t3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (41 pelipatgandaan informasi melalui 
penelitian bahasa dan susastra. dan (5l pengembangan tenaga kebahasaan 
dan janngan informas1 

Sebaga1 tmdak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah. Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. dan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di 
lingkungan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Sejak tahun 1976. Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah di Jakarta. sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek 
Penelitian di daerah yang berkedudukan di Propin~i (I) Daerah lstimewa 
Aceh. (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan \ (4) Jaw a Barat, (5) Daerah 
lst imewa Yogyakarta, (61 Jawa Tim ur, (7) Kalimantan Selatan. (8) Sulawesi 
Selatan. (9) Sulawesi Utara. dan (I 0) Bali . 
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Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek pcnelitian bahasa di 
lima propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatra Utara. (2) Kalimantan Barat, (3) 
Riau , (4) Sulawesi Tengah , dan (5) Maluku . Dua tahun kemudian, pada 
tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi dengan lima propin 
si yaitu (I) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah , (4) Irian 
Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada saat ini 
terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek 
pusat yang berkedudukan di Jakarta . 

Naskah laporan penelitian yang telah dinilat dan disunting diterbit 
kan sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota 
ma~yarakat luas. Naskah yang berjudul Fra. e Bahasa Minangkabau 
disu!:>un oleh regu peneliti yang terdin atas anggota -anggota : Halipami 
Ra!:>yad. Chatlma~ Satd. Bu~n. Lamuddin Amu. Mohd. Yamin . dan 
Rizanur Gan• yang mendapat bantuan Proyek Penelillan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Bara t tahun I n.H 1984 

1\. epadet o .... Ad1 Su11aJ vu tPeniJlllplll P1u\d PenelttJanl be~erta 
!:>tafnya (Dr~ lJLjen DJuSen RanahJal<.t 'WarJ..un Ham<~edJ. Sukad1. Jan Ab 
dul RachmanJ. para peneliu . pcn ila1 tDr M Dralll penyunung naskah 
(Sugeng M aulana), dan pengcuk (SarwnoJ yang telah memungkmkan 
penerbitan buku i111. saya ucapkan tenma kasth 

Jakarta, 28 Oktober 1986 
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KATA SAMBUTAN 

Semenjak tah un anggaran 197 6/1977 Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl, 
telah memberikan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat, untuk 
mengadakan penelitian terhadap Bahasa-bahasa di Sumatera Barat dan 
sekitarnya melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sumatera Barat dan hal tersebut berlanjut terus sampai sekarang. 

Pada tahun anggaran 198611987 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk men­
cetak naskah hasiJ penelitian tim yang ditetapkan oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Barat tahun anggaran 
1983/1984, yang telah disempurnakan oleh tim penyempurnaan naskah 
Pusat, sehingga telah dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul 
Frase Bahasa Minangkabau. 

Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembmaan dan Pengem· 
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl. kepada 
Sumatera Barat melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Sumatera Barat adalah berkat kerja sama yang baik dengan 
semua pihak di daerah ini terutama dengan Universitas Andalas IKIP 
Padang, Pernerintah Daerah Surnatera Barat, dan Lembaga-lembaga baik 
pemerintah rnaupun badan-badan swasta yang ada hubungannya dengan 
pernbinaan dan pengembangan bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . 

Dengan telah terbitnya naskah basil penelitian ini akan menambah 
bahan bacaan terutama bagi perninat bahasa dan sastra serta akan rnenam­
bah kepustakaan bagi daerah ini khususnya dan Indonesia umumnya 
walaupun dalam jumlah yang sangat terbatas. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Laporan penelitian "Frase Bahasa Minangkabau" ini merupakan 
salah satu di antara laporan penelitian mengenai struktur bahasa-bahasa 
daerah di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi hasil 
penelitian sebelumnya, dengan harapan akan memperoleh gambaran 
secara lebih terperinci mengenai struktur bahasa Minangkabau. 

Banyak hambatan yang dijumpai penulis dalam penyelesaian 
laporan penelitian ini. baik pada waktu pengumpulan data di lapangan, 
pengolahan data, maupun penyelesaian laporan akhir. Namun, berkat ker­
ja sama yang baik di kalangan anggota tim dan bimbingan yang diberikan 
oleh konsultan, akhirnya laporan ini dapat juga diselesaikan tepat pada 
waktunya. 

Laporan hasil penelitian mi tidak akan terwujud tanpa bantuan ber­
bagai pihak. Oleh karena itu. pada kesempatan ini kami mengucapkan 
terima kasih kepada Bapak-bapak bupati, camat. dan para lurah atau para 
kepala desa dalam Kabupaten Pesisir SelaLan. Kabupaten Agam. 
Kabupaten L1ma Puluh Kota. Kabupaten Tanah Datar, dan Kabupaten 
Padang Pariaman atas bantuan yang telah diberikan. 

Secara khusus ingin pula kami mengucapkan terima kasih dan 
penghargaan kepada Bapak Rektor lKIP Padang, Dekan Fakultas Bahasa 
dan Sastra. Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Ketua 
Jurusan Bahasa dan Sastra lnggris yang telah memberikan dorongan serta 
1zm untuk semua arJiggota tim ini melakukan penelitian tanpa melalaikan 
tugas-tugas pokok IKIP Padang in1. Begitu pula ucapan terima kasih ini 
kam1 sampaikan pula kepada Pemirnpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sa~tra Indonesia dan Daerah masing-masing di Sumatra Barat dan Pusat. 

Patlang. April I <J84 
Tim Peneliti 
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AB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan asalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Di $8mping bahasa Indonesia, di Indonesia terdapat pula kira-kira 
250 sampai dengan 41 8 bahasa daerah (Halim, 1973). Baik bahasa In­
donesia maupun bahasa daerah masing-masing mempunyai kedudukan 
dan fungsi dalam masyarakat Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki 
kedudukan ganda, yaitu (a) sebagai bahasa nasional dan (b) sebagai bahasa 
negara, sedangkan bahasa daerahnya memiliki kedudukafl sebagai bahasa 
daerah. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, 
masing-masing memiliki empat fungsi yang berbeda satu sama lain.-.Bahasa 
daerah, yang merupakan salah satu unsur kebudayaan nasional dan dilin­
dungi oleh negara, berfungsi sebagai (a) lambang kebanggaan daerah, (b) 
lambang identitas daerah, dan (c) alat perhubungan di dalam keluarga dan 
masyarakat daerah. Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, 
bahasa daerah berfugsi sebagai (a) pendukung bahasa nasional, (b) bahasa 
pengantar pada tingkat permulaan di sekolah di daerah tertentu untuk 
memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain, dan 
(c) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah (Halim, 1976). 

Mengingat pentingnya peranan dan kedudukan bahasa daerah 
tersebut, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dalam hal ini Pro­
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, dalam salah satu 
program kerjanya berupaya menginventarisasi struktur bahasa-bahasa 
daerah yang ada di Indonesia. Usaha inventarisasi ini sebagian sudah ada 
dalam bentuk laporan basil penelitian, di samping ada pula yang belum 
diteliti sama sekali. 

Bahasa Minangkabau, sebagai mana halnya bahasa daerah lain di 
Indonesia, berkedudukan sebagai bahasa daerah dan memiliki fungsi seper· 
ti apa yang telah dikemukakan di atas. Ketiga fungsi tersebut dapat diamati 
melalui kegiatan berbahasa anggota masyarakat dalam berkomunikasi 
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sesama mereka. lsman dkk. (1975), mengemukakan bahwa bahasa 
Minangkabau sebagai bahasa daerah berfungsi sebagai {a) alat 
perhubungan dalam ke!uarga dan masyarakat daerah dalam bentuk ber­
komunikasi lisan, {b) lambang kebanggaan dan pendukung kebudayaan 
daerah, (c) lambang identitas daerah Sumatra Barat, dan (d) bahasa pengan­
tar pada dua kelas pertama di sekolah dasar. 

Dilihat dari pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa daerah dan 
selaras pula dengan hasil keputusan Seminar Politik Bahasa Nasional, 
maka penelitian, pengembangan, pembinaan, dan peningkatan pemakaian 
bahasa Minangkabau perlu dilakukan secara berencana. Sehubungan 
dengan itu beberapa penelitian mengenai bahasa Minangkabau, baik yang 
dikerjakan oleh perorangan maupun oleh tim, sudah ada dalam bentuk 
laporan hasil penelitian. Laporan yang menyangkut struktur bahasa 
Minangkabau an tara lain, dapat dikemukakan sebagai berikut. 

(I) "An Analysis of Minangkabau Phonology and Morphological Gram­
mar of the Verbs" {Be Kim Hoa Nio, Tesis, Indiana University , 1961 ). 

(2) "A Proposed Minangkabau Orthography'r• (Agustiar Syah Nur, Te­
sis IKIP Malang, 1967). 

{3) "Some Transformations in Minangkabau" (Zainuddin H.R.L., Tesis 
IKIP Malang, 1968). 

{4) "An Introduction to Minangkabau Morphology" (Moh. Ansyar, Te­
sis, IKIP Malang, 1971 ). 

{5) "Some Aspects of English and Minangkabau Phonetics" (Nurzuir 
Husin, Tesis IKIP Padang, 1972). 

(6) "Struktur Bahasa Minangkabau Dialek Lima Puluh Kota, Agam, 
Tanah Datar, dan Pesisir Selatan: Fonologi"dan Morfologi" (Syahwin 
Nikelas dkk, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sumatra Barat, 1978) 

(7) "Struktur Bahasa Minangkabau Dialek Lima Puluh Kota, Agam, 
Tanah Datar, dan Pesisir Selatan: Sintaksis" {Be Kim Hoa Nio dkk. , 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra 
Barat, 1968). 

(8) "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Minangkabau" (Be Kim Hoa Nio 
dkk ., Proyek Penel itian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatra Barat, 1980). 
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(9) "Kata Tugas Bahasa Minangkabau" (Syamsir Arifin dkk .. Proyek Pe­
nelitian Bahasa dan Sastra lndoensia dan Daerah Sumatra Barat, 
1981). 

( I 0) " Morfologi Kata Kerja Bahasa M inangkabau" (Zainil dkk., Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Barat, 
1981). 

Sejauh yang dapa t kami ikuti, penelitian-penelitian yang disebutkan 
itu pada umumnya baru menjangkau aspek-aspek kebahasaan secara 
umum. Penelitian yang mengkhususkan aspek frase tampaknya belum 
begitu banyak. Dari laporan-laporan penelitian itu dapat dibaca hasil 
penelitian yang dilak ukan oleh Husin ( l980). Penelitian ini telah mengung 
kapkan beberapa hal yang bertalian dengan frase nomina bahasa Minang­
kabau . Antara lain dikemukakan bahwa frase nomina bahasa Minang­
kabau terdi ri dari nomina sebagai inti, dan unsur lainnya sebaga1 unsur luar 
mti . Unsur lain ini berperan sebagai modifier, dan unsur ini dapat berupa 
kata penunjuk . nomina, verba, adjektiva, numeralia. positif, artikel. frase 
preposnif. dan klausa. Lebih lanjut dikemukakan bahwa dalam klausa frase 
nomina mempunyai fungsi sebagai subjek. predikat. dan ajun. 

Dengan pertimbangan bahwa masih dimungkmkan memperoleh 
mformasi-informasi yang menjangkau segi-seg1 yang beJum terJamah. maka 
dirasakan perlunya diadakan peneliuan lanjutan yang tJdak saja me 
nyangkut frase nomina. tetap1 juga frase-frase lainnya. Dengan demikian. 
diharapkan hasJI -hasil penelitian im akan dapat memperkaya khazanah 
kebahasaan yang telah tersedia, sekaligus membantu upaya pengem­
bangan, pembinaan. dan peningkatan pemakaian bahasa Minangkabau 
sebagai bahasa daerah. 

I .1.2 Masalah 

Upaya berupa inventarisasi struktur bahasa Minangkabau secara 
umum telah diJakukan, sedangkan penelitian lanjutan berupa uraian lebih 
khusus untuk setiap aspek struktur bahasa Minangkabau masih terbatas. 
Salah satu di antara aspek struktur bahasa Minangkabau yang memer­
Jukan penelitian Janj utan yang lebih mendalam adalah frase. 

Penelitian semacam ini diharapkan dapat menjawab masalah yang 
bertaJian dengan aspek tersebut. Dengan demikian, secara eksplisit 
masalahnya sekarang ialah: bagaimanakah struktur frase bahasa Minang­
kabau itu? Jenis-jenis frase apa sajakah yang terdapat dalam bahasa 
M inangkabau ? 
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I .2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menemukan jawaban 
masalah yang bertalian dengan frase bahasa Minangkabau yang meliputi : 
(a) jenis dan masing-masing strukturnya; (b) jenis dan fungsi kata yang 
menjadi unsur-unsurnya. · 

1.3 Kerangka Teori 

Blanche (1969: 16) melihat frase sebagai suatu bentuk sintaksis yang 
secara hirarkis lebih kecil daripada klausa. Di dalamnya terdapat satu kata 
atau lebih sebagai unsur atau unsur-unsurnya. Unsur yang mengandung 
dua kata atau lebih terpadu secara mesra (immediately constituted) 
sehingga membentuk satu kesatuan sintaksis. Contoh berikut diharapkan 
akan memperjelas pengertian frase menurut Blanche di atas. 

(a) Frase dengan satu kata : 
He I studied 'Dia belajar' 
(F) (F) 

Ibu I masak 
(F) (F) 

Muhammadun 
(F) 

I thalibun 
(F) 

'Muhammad mahasiswa' 

(b) Frase dengan dua kata atau lebih : 

The student 
(F) 

'Murid itu 
(F) 

Haza albaitu 
(F) 

'Rumah itu 
(F) 

I is listening 
(F) 

I to the radio 
(F) 

I sedang mendengarkan 
(F) 

I radio itu' 
(F) 

I nazifun 
(F) 

I bersih' 
(F) 

Beberapa tahun kemudian Scott (1967: 36) mengemukakan bahwa 
unsur-unsur frase dapat dibedakan atas unsur inti (UI) atau headed pada 
satu pihak dan unsur noninti (UN I) atau non-headed pada pihak lain . Un­
sur inti demikian berperanannya dalilm frase sehingga kehadirannya men­
jadi pertanda adanya suatu frase. Berbeda dengan keadaan itu, unsur 
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noninti menjadi penting dalam hubungannya sebagai pembatas arti yang 
dikandung oleh unsur inti. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
dalam setiap frase akan selalu dijumpai unsur wajib (obligatory) di samping 
unsur mana suka (optional). Jelasnya dapat dilihat pada contoh berikut : 

(UN I) 4 The student (Ul) 

(UN I) ~ 
sedang I mendengar .. (Ul) 

(UN I -.; haza I almasyidu (UI) 

pembatas arti Ul penanda frase 
(mana suka) (wajib) 

Analisis tentang unsur frase yang terdiri dari satu kata (menurut 
Blanche) tidak akan banyak mengalami kesukaran dlbandingkan dengan 
yang terdiri dari dua kata atau Jebih. Frase dua kata diperkirakan akan ter­
diri dari sekurang-kurangnya satu unsur inti atau satu noninti. Apabila 
frase mengandung lebih dari dua kata, maka analisisnya mempergunakan 
prinsip-prinsip hirarki dalam bahasa (Ramlao, I 981: 122). Dengan ja1an 
demikian, sebuah frase terurai menjadi dua unsur pada taraf analisis per­
tama, kemudian setiap unsur diuraikan pula menurut dua unsur kecil 
berikutnya, dan begitulah selanjutnya sampai djumpai keadaan yang tidak 
memungkinkan Jagi adanya penguraian. Inilah tahapan analisis terakhir 
(Langacker, 1917 : 108), Samsuri, 1980: 226), Ramlan, 1981 : 123). Semen­
tara itu dijelaskan pula o1eh Ramlan (1981 : 122) bahwa frase sebagai sa­
tuan tidak melebihi batas fungsinya. Maksudnya ialah bahwa frase itu 
selalu terdapat dalam satu fungsi gramatikal. Fungsi tersebut adakalanya 
sebagai subjek, predikat, objek, pelengkap, atau keterangan. Yang 
demikian mengandung arti bahwa dua buah frase atau lebih dapat 
dibedakan atas dasar fungsi yang dipegangnya da1am klausa. Selanjutnya 
dijelaskan dengan contoh berikut : 

(1) 

(2) 

Hasan 
(subjek) 

(F) 

rumi(h 
! 

I 
(F) 

sakit 
(predikat) 

(F) 

ini 
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(UI) (UN I) 

(3) Rumah batu ini 
! Fl ! (F) 

(Ul) (UN I) (UN I) 

1.4 Metode dan Teknik 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 
yakni (I) observasi, (2) studi pustaka, dan (3) wawancara dan rekaman. Dari 
kegiatan observasi telah diperoleh ciri-dri populasi. Dengan dasar itu 
ditetapkan sampel yang mewakili populasi yang akan diteliti. lnformasi 
yang bertalian dengan daerah penelitian dan Jatar belakang sosial budaya 
diperoleh melalui studi pustaka. 

Data-data kebahasaan yang ada diperoleh dengan mempergunakan 
teknik wawancara. Bahasa yang dipergunakan dalam hal ini bahasa yang 
dit~liti-- direkam dan selanjutnya ditranskripsikan. Hasilnya kemudian 
dianalisis setelah sebelumnya didahului oleh kegiatan-kegiatan pengklasi­
fikasian menurut fungsi gramatikaJnya. Penemuan akhir diperoleh melalui 
analisis induktif; generalisasi didasarkan kepada premis-premis yang dijum­
pai. Semen tara itu untuk menentukan unsur inti dan noninti dipergunakan 
teknik oposisi dua-dua (binary oposition) yang didasarkan kepada paduan­
paduan mesra (immediatte constituen). 

1.5 Populasi dan Sampel 

Pada uraian terdahulu dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan jawaban masalah yang bertal_ian dengan frase bahasa 
Minangkabau. Oleh karena itu, subjek penelitian ini adalah frase bahasa 
Minangkabau yang mempunyai populasi yang sangat tidak terhingga. 
Mempertimbangkan bahwa tidak mungkin bagi peneliti un"tuk mengum 
pulkan data dari populasi yang tidak terhingga itu dan bahwa ciri-ciri 
populasi itu dimiliki oleh setiap penutur asli bahasa tersebut, maka didapat­
kan sampel yang diasumsikan dapat mewakili populasi. Sampel ini 
diperoleh darifrase-frase bahasa yang dimiliki oleh seorang informan. 
Jumlah informan sebanyak lima orang yang berasal dari Pesisir Selatan , 
Agam, Lima Puluh Kota, Tanah Datar, dan Padang Pariaman. Untuk 
menjaga kemurnian dan kesahihan data , ditetapkan beberapa persyaratan 
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untuk menjadi seorang informan, yaitu (I) lelaki, dengan penimbangan 
bahwa informan perempuan tidak dapat diharapkan banyak memberikan 
informasi dibandingkan dengan laki- i, maupun penggunaan waktu dan 
tenaganya, (2) dew • dengan penimbangan bahwa anak k:ecil disang­
sikan k:emampuan bahasa yang dimilikinya (18agaage c:ompetence), (3) 
yang menguasai bahasa aslinya atau memilik:i frek:uensi penggunaan 
babasa aslinya jaub lebib banyak: dari bahasa lainnya. dan (4) mempunyai 
tinsk:at keterampilan yang relatif tinggi buat memabami pertanyaan-per­
tanyaan atau ajakan-ajakan yang diberikan peneliti atau pengumpuJ data. 

Di samping informan yang telah ditetapkan di atas, telah puJa 
dimintakan bantuan informan pembanding yang dapat memberikan infor­
masi tentang kemun inan ragam struktur dialek yang ada. Untuk ini 
ditetapkan Jima orang, masing-masing rnewakili penutur dialek daerah 
Pesisir Selatan, Agam, Lima PuJuh Kota, Tanab Datar. dan Padang 
Pariaman. Persyaratan yang dimiliki oleh informan utama juga harus 
dipunyai oleh informan tambahan ini. 
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BAB II FRASE BAHASA MINANGKABAU 

2.1 Pendahuluan. 

Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan frase-frase bahasa 
Minangkabau. Berdasarkan analisis data yimg terkumpul, diperolehlah 
beberapa jenis frase: frase verbal, frase nominal, frase adjektival, frase 
prepositif, frase numeral, dan frase adverbial. 

Pendeskripsian setiap frase dikemukakan dalam bentuk pola yang 
sama. Maksudnya, pendeskripsian setiap frase diawali dengan mengemuka­
kan batasan mengenai frase tersebut. Kemudian diikuti penjelasan 
mengenai unsur-unsur yang membentuknya, yang dalam Japoran ini 
disebut dengan unsur inti (Ul) dan unsur noninti (UNI). Bentuk unsur inti 
dan unsur noninti frase bahasa Minangkabau bervariasi, mulai dari bentuk 
kata dasar, berulang, sampai dengan bentuk berimbuhan. Posisi unsur inti 
lebih banyak di a·wal a tau mendahului unsur noninti. Sebaliknya, posisi un · 
sur noninti lebih banyak sesudah unsur inti. Sedangkan unsur noninti ber 
fungsi sebagai pembatas arti yang dikandung oleh unsur inti . Akhirnya 
dapat pula dikemukakan bahwa frase bahasa Minangkabau dapat mendu­
duki berbagai peran dalam jajaran kalimat: peran subjek. predikat, objek, 
dan keterangan. Uraian berikut ini akan memperjelas maksud tersebut di 
atas. 

2.1 Frase Verbal 
2.1.1 Batasan 

Frase verbal (FV) ialah suatu unit struktural dalam kalimat yang 
berfungsi sebagai predikat. Sebagai predikat unit ini terdiri dari satu kata 
kerja sebagai unsur inti (Ul) dan satu atau lebih unsur noninti (UN!). Posisi 
unsur noninti iniditempati,bleh satu atau lebih kata tugas (function word). 
Unsur inti dalam contoh-contoh kalimat tersebut ini ditandai dengan dua 
garis pendek (~. sedangkan penanda frase dengan satu garis panjang ( __ ). 
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Contoh 
ka pai 

sa dang ka pai 
alah sa dang ka pai 

mungkin alah sadang ka pai 

mungkin telah sedang akan perg1 

UNI Ul 

2.1.2 Unsur Inti (UI) 

Kata kerja sebagai inti mempunyai bentuk yang bervariasi mulai 
dari kata dasar sampai kepada yang berimbuhan. Beberapa contoh dapat 
dikemukakan di bawah ini. 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

/ama?l 
'ibu 
'lbu 

/kami 
'kami 
'Kami 

~ perg1 
pergi' 

~I 
makan' 
makan' 

/ayamno 
'ayamnya 
'Ayamnya 

batalua/ 
bertelur' 
bertelur.' 

fino mamuke?/ 
'dia memukat' 
'Dia memukat.' 

/ayamtu Iah tjJua/ 
'ayam itu telih'lerj.ua 
'Ayam itu telah terjual.' 

/bajuko ~ dipakai/ 
'baju ini akan dipakai' 
'BaJu ini akan dipakai.' 

a_w?anlah pajatu/ · 
'tidurkanlah anak itu' 
Tidurkanlah anak itu.' 
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(8) /turui?ilah sabanta/ 
'turutlah sebentar' 
'lkutilah sebentar.' 

(9) /baa malaluanno/ 
'bagaimana melakukannya' 
'Bagaimana melak ukannya.' 

(1 0) /baa de? diajai juo/ 
'bagaimana maka diajari juga' 
'Mengapa masih juga cliajari.' 

(II) /rumahtu banak juo tapako?i jadino/ 
'rumah itu banyak juga termodali jadinya' 
'Akhirnya banyak juga biaya rumah itu.' 

( 12) /ana?tu mampaanjiang amaino 
'anak itu memperanjing ibunya' 
'Anak itu memperanjing ibunya.' 

(13) /alah dipatukaan pititu/ 
'sudah dipertukarkan uang itu ' 
'Sudah dipertukarkan uang itu.' 

(14) /sado ratotu alah tapajuai/ 
'seluruh harta itu telah dijuali' 
'Seluruh harta itu telah terjual.' 

( 15) I baragtu 1 ka dipageleran/ 
'barang itu akan dipagelarkan · 
'Barang itu akan dipergelarkan .' 

2.1.3 Unsur Noninti (UN I) 

Sebagai bagian dari frase verbal , unsur noninll menempati posisi di 
depan unsur inti . Fungsinya ialah menjelaskan atau mempersempit ani 
yang dikandung oleh unsur inti. Atau, dengan kala lain, unsur noninti 
membatasi ani unsur inti dan karena itu dapat disebut sebagai pembatas 
(Pb). Sebagai pembatas, unsur noninti adakalanya membatasi unsur inti 
sendiri atau unit tertentu dalam frase verbal yang di dalamnya juga ter· 
dapat unsur noninti dan unsur inti . Di bawah ini diberikan contoh pen ­
jelasannya. 
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(a) /ka pail FV 

.,.. 
UNI +~-- /ka/ /pail Ul 

(b) /alah ka pail FV 

'telah akan pergi' 

UNJ ~--- lalah l /ka pail -- -+ FV 

7~ 
UN J ~ --- !kat /pail-.. ~ Ul 

Dalam frase verbal /ka pail 'akan pergi' terdapat unsur mu /pail 
'pergi' dan unsur noninti /ka/ 'akan·. sebagai pembatas /ka/ berfungst mem­
batasi arti /pail. Kemudian seperti halnya pada frase verbal mt. frase verbal/ 
alah ka pail ·sudah akan pergi' terdiri juga dari dua unsur. Unsur lalahl ber 
fungst sebaga1 pembatas arti yang dikandung oleh unsur lka pail U nsur /ka 
pail selanJutnya merupakan unit frase verbal yang lebih kecil. Dt dalamnya 
terdapat lagt dua unsur yakni unsur lkal sebagai unsur pembatas artt unsur 
/pail. 

Kata-kata yang termasuk ke dalam unsur nonint1 dapa1 dibedakan 
antara yang menunjuk kepada aspek dan yang menunjuk kepada waktu. 
Jenis pertama disebut pembatas aspek (Pba), sedangkan yang lainnya 
disebut pembatas modal (PbmJ- Uraian berikut akan membicarakan kedua 
jenis pembatas aspek dan pembatas modal itu. 

2. 1.4 Pembatas Aspek (Pba) 

Penelitian ini menjumpai lima kata-kata yang berbeda yang muncul 
sebagai pembatas aspek. Kata-kata itu adalah sebagai berikuL 

(I) /ka/ 'akan' seperti terdapat dalam 
/ka pail 'akan pergi' 
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(2) /alah/ 'telah' seperti terdapat dalam 
/alah pail 'telah pergi' 

(3) /sadan/ 'sedang' seperti terdapat dalam 
/sadang pail 'sedang pergi' 

(4) lbaru/ 'baru' seperti terdapat dalam 
lbaru pail 'baru pergi' 

(5) falun/ 'belum' seperti terdapat dalam 
falun pail 'belum pergi' 

Dari contoh-contoh di atas terlihat bahwa satu pembatas aspek 
dapat menempati posisi unsur nontinti. Struktur unsur noninti -satu-kata ­
unsur inti ini dapat diperluas menjadi unsur noninti-dua-kata-unsur inti 
seperti dalam lalah ka pail 'telah akan pergi' Perluasan ini dapat dikem­
bangkan lagi dengan struktur unsur noninti-tiga-kata-unsur mtl sepert1 
dalam lalah sadan ka pail 'telah sedang akan pergi' 

Satu hal yang perlu dijelaskan di sini ialah bahwa munculnya dua 
kata atau lebih dalam posisi unsur noninti itu memperlihatkan a turan a tau 
urutan tertentu , yakni seperti yang terlihat pada contoh terakhir di atas. Di 
samping itu terdapat struktur la.in dengan masuknya kata lbarul seperti 
dalam lbaru sadli_!l ka pail 'baru sedang akan pergi. · 

Dengan demikian. struktur frase verbal dengan unsur noninti yang 
lebih dari satu dapat dijelaskan sepeni terlihat pacta diagram di bawah ini . 

FV 

UNI-Pba UI 

Urutan I 2 3 

FK I alah 

2 (ala h) sad an (ka) pal 

3 alun 

baru 
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Skcma ui atas antara lain mt:mpcrlihatkan bahwa ~~tmp rx:mbata' 
a~pek dapat menempati po-;isi un!.ur noninti urutan nomor kcdua . Namun. 
po~isi urutan perlama hanya dapat di tempati oleh kata /a lah/ secara opsio· 
nat mendahului pembatas aspek/sada.!l/. Posisi ketiga secara opsional pula 
ditempat oleh /ka/. Dengan demik ian, urutan pembatas aspek dalam frase 
verbal berikut ini tidak gramatikal. 
Contoh: 

/alah ~a sada!) pail 
/ka alah sada~ pail 
/'\ada,!) alah ka pa.~/ 
/ka sada..!l alah pat! 
/sada!l ka alah pail 

'sudah akan sedang pergi' 
akan 1 sudah ~dang pergi' 

'sedang telah akan pergi ' 
'akan sedang telah pergi' 
'sedang akan telah pergi' 

2. 1.5 Pcmbatas Modal (Pbm) 

Kata-kata yang termasuk pembatas modal ini terbatas sekali 
Jumlahn ya, ~peru yang dnemut pada pembatas aspek . Kata·kata dalam 
daftar berikut adalah kata·kata pembatas moda l yang ~empat dijumpat 
dalam bahasa Minangkabau. 

DAFT AR PEMBAT AS MODAL DAN POSISIN Y A 
PADA FRASE VERBA 

FRASE V~RBAL 

UNI-Pbm UIV 

/mu.!}kin/ /pail 
'mungkin~ 'pai ' 
/dape?/ /pail 
'dapat' 'pergi• 
/buliah/ /pail 
'boleh ' 'pergi' 
/amuah/ /pail 
'mau ' 'pergi• 
/musti/ /pail 
'mesti' 'pergi' 
/wajib/ /pail 
·wajib' 

J 
'pergi' 

/harus/ /pail 



'harus' 
/pastil 
'pasti' 
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'pergi' 
/pail 
'pergi' J 

Daflar di atas memperlihatkan unsur noninti pembatas modal 
dengan satu kata. Namun, unsur noninti pembatas modal dengan bebe­
rapa unsur kata di dalamnya juga merupakan ciri bahasa yang diteliti ini. 
Hanya saja secara fungsional masing-masing pembatas modal yang muncul 
bersama dalam unsur noninti pembatas modal itu tidak lagi mempunyai 
tugas pembatas yang sama. Seperti diketahui, pembatas modal tunggal 
dalam frase verbal berfungsi membatasi arti verba yang mendahuluinya. 
Akan tetapi, fungsi itu bisa berubah bila pembatas modal tersebut menem­
pati bukan urutan pertama di dalam frase verbal. Hal ini dapat dijelaskan 
melalui diagram berikut. 

(a) 

(b) 

1 mu~kin Qai/ 

'rnungkiP pergi' 

UNl .,.....____,/ /mu~kin 

/munkm dape? pail 

UNI ~ muljkin ldape?/ /pail 

UNI 44---_,/dape?/ /pai 

FV 

/pail Ul 

FV 

Ul 

Ul 

Pada diagram (a) terli hat bahwa unsur noninti /munkin/ berfungsi 
sebagai pembatas terhadap unsur inti /pail. Akan tetapi /munkin/, pada 
diagram (b) mempunyai fungsi pembatas yang tidak secara langsung 
diarahkan kepada unsur inti/pail tetapi fungsinya lebih tertuju kepada frase 
verbal /dape? pail. Jadi, fungsinya yang semula ditujukan kepada verba 
sekarang berpindah ke frase verbal. 

Unsur noninti pembatas modal !Yang tidak tunggal muncul dalam 
frase verbal dengan aturan atau urutan tenentu . Untuk menjelaskan 
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urutan ini, kata kata yang tergabung dalam pembatas moJal Jibcdakan 
dulu menjadi pembatas modal I Jan pembata~ modal 2. Satu satunya rem 
batas modal I yang didapat ialah kata /mul)kin/. sedang yang lamnya ter 
masuk pembatas modal 2. llembatas modal 2 ~elanjutnya tllbedakan atas 
pembatas modal 21 ialah kata-kata ~eperti /paralu/, /harus/, /musti/, dan 
/pastil. Sisanya tennasuk pembatas modal 22. Perlu Jiketahui. pengelom 
pokkan ini didasarkan kepada ciri-ciri yang dipunyai oleh masing-masing 
kata itu dilihat dari kemungkinan posisinya dalam urutan yang terpakai 
{grammatical) dalam unsur noninti pembatas modal. Dengan kala lain, bila 
dalam suatu frase verba terdapat unsur noninti pembatas modal mu!Jkin, 
unsur noninti pembatas modal 21 seperti paralu dan unsur noninti pem· 
batas modal 22 seperti buliah, maka urutan yang biasa digunakan ialah 
mu~kin paralu buliah. Urutan seperti mu9kin buliah paralu atau paralu 
mu9gkm buliah atau buliah mu.9kin paralu atau paralu buliah mu.!Jkin 
adalah sama sekali tidak biasa dipakai (ungrammatical). Daftar berikut di 
samping memperlihatkan posisi masing-masing pembatas modal itu, juga 
sekaligus dapat menunjukkan kelompoknya seperti yang dijelaskan di atas. 

Pbm I 

mUJlkin 

munkin 

DAFT AR UR UT AN PEMBA T AS MODAL 
DALAM FRASE VERBAL 

FV 

UNI-Pbm 

Pbm2 
Pbm 21 Pbm 22 

paralu- buliah 

harus bisa 

musti amuah 

pasti dape? 

2. I .6 Kombinasi Pembatas Aspek dan Pembatas Modal 

Ul 

pai 

Sebegitu jauh telah diperlihatkan pola unsur non inti masing-masing 
dengan pembatas aspek dan pembatas modal di dalamnya. Pola tersebut 
menyangkut urutan -urutan pembatas aspek pada salu ka us dan urutan 
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urutan pembatas modal pada kasus lainnya. Sekarang dibicarakan pula 
urutan-urutan kombinasi pembatas aspek dan pembatas modal. 

Daftar berikut ini dapat dilihat kombinasi urutan pembatas aspek 
dan pembatas modal tersebut. 

DAFTAR POLA PEMBAT AS ASPEK DAN PEM BAT AS MODAL 
DALAM FRASE VERBAL 

FV 

Pba Pbm. v 

1 2 3 1 2 3 

(ka) (sadan) (ala h) (munkin)l ~1 pasti 1 ~dape?. 

~buliah 
pa1 

paral u~ 

Keterangan. 

(1) Kata-kata yang berada dalam tanda kurung ( ) menunjukkan bah 
wa masing-masingnya dapat dipergunakan sebagai bagian frase verbal 
secara manasuka (optional) bila diperlukan dalam percakapan . 

(2) Tanda kurung [ ] menunjukkan bahwa sa lah satu dari kata-kata 
yang berada di dalamnya dapat pula dipakai secara manasuka bila 
dibutuhkan. 

(3) Sekalipun dapat digunakan secara manasuka, beberapa kala itu terda­
pat penggunaan yang tidak bisa terpakai (ungrammatical) . 

Berikut ini diberikan beberapa contoh yang terpakai . 

(I) ka ~ 
(2) ka mungkin ~ 
(3) ka mungkin dape? ~ 
(4) ka mungkin buliah pai 
(5) sadang dape? pai 
(6) sadang buliah ~ 
(7) alah munkin ~ 
(8) alah pasti ~ 



(9) alah paralu ~ 
(10) ~ ~? £& 
(11) ~~~ 
(12) munkin ~ 
(13) munkin paralu ~ 
(14) munkin ~?~ 
(15) munkin buliah ~ 
(16) pasti dape? .£!!. 
(17) paralu dape? pai 
(1 8) pasti buliah ~ 
( 19) dape? e!! 
(20) Quliah ~ 
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Berikut ini diberikan beberapa contoh yang tidak terpakai. 

(I) ka sadang alah £& 
(2) ka ~ lah munkin ~ 
(3) ~ munkin ~ 
(4) munkin pasti ~ 

2.3 Frase Nominal 
2.3.1 Batasan 

Frase nomina (FN) ialah suatu unit struktural dalam kalimat yang 
terdiri dari dua kata atau lebih yang nominanya (N) merupakan unsur inti 
(Ul) dan kata lainnya merupakan unsur noninti (UN I). Nomina sebagai un­
sur inti termasuk kata ganti orang dan kata ganti benda. 

Unsur-unsur noninti frase nominal bahasa Minangkabau 
adakalanya terdiri dari kata penunjuk (KP) nomina itu sendiri, verba (V), 
frase numeral (FK Bil), adjektiva (A), advervia (Ad), preposisi (Pr), dan 
klausa. Dalam kalimat, frase nominal menempati posisi subjek, predikat 
a tau objek. 

Dalam uraian berikut ini akan dib1carakan bentuk kata benda serta 
posisi unsur inti dan noninti . Unsur inti dalam contoh-contoh kalimat 
berikut ini ditandai dengan dua garis pendek ( = ), sedangkan penanda 
frase dengan sa tu garis panjang ( ). 

2.3.2 Nomina dengan Kata Penunjuk 

Bentuk. frase nominal yang pcrlama menganJung kala ganfi 
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kepunyaan atau kaLa gan1i penunjuk st:bagai unsur noninti , sedang unsur 
intinya ada ka lnya nomina atau kala gan li orang perl a ma , lunggal dan 
jamak , atau kala ganti o rang kedua , lunggal alau jamak . Dalam unsu r 
noninli ini termasuk kala ·kata seperti /no/'nya', /tu/"i tu· dan/ko/'ini'. 

Contoh : 
( ll lkasuano lah lapua?/ 

~kasurnya Lelah lapuk · 
'kasurnya te lah lapuk .' 

(2) /rumahtu lah usa9/ 
'rumah itu telah usang' 
'Rumah itu telah usang.' 

(3) /rgko?ko lama? banal 
'rokok ini enak benar' 
'Rokok ini sangat enak.' 

(4l /~?tu ana? sial 
"kamu itu anak siapa' 
'Kamu anak siapa?.' 

(5) !kafian ko na? mana/ 
'kalian ini hendak mengapa ' 
'Kamu mau apa?' 

(6)' /den ko ka jadi a/ 
'saya ini akan menjadi apa' 
'Apa saja fungsi saya?' 

(7) lkami ko baa/ 
'kami ini bagaimana' 
'Kami bagaimana?' 

Tabel di bawah ini memperlihatkan posisi kata penunjuk dalam 
frase nominal. 

POSLSI KATA PENUNJUK DALAM FRASE NOMIANL 

F N 

Ul UNI 

(N) (KP) 

1 kasua } { tu } 
ama? ko 
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Frase nominal kata penunjuk sebagai unsur noninti tidak dapat 
diperluas dengan menempatkan unsur noninti lain setelah kata penunjuk 
itu , dan bentuk yang demikian tidak grammatikal. 

Contoh: 
!a9ku mambali kabauko jantan/ 
'engkau membeli kerbau ini jantan' 
'Engkau membeli kerbau ini jantan' 

2.3.3 Nomina dengan Nomina 
Frase nominal dapat terjadi dari gabungan dua kata benda. Dengan 

demikian, nominai berfungsi sebagai unsur inti dan nomina2 berfungsi 
sebagai unsur noninti. Kata benda noninti mengikuti kata benda unsur inti . 

(1) /tarompa japa9 tu lai tahan/ 
'selop Jepang 1tu ada tahan' 
'Selop jepang itu tahan '. 

(2) /uni ambo mambali ~? pandan/ 
'kakak saya membeli tikar pan dan' 
'Kakak saya membeli tikar pandan' 

(3) /rumah sikola tu tirih/ 
'rumah sekolah itu t1ris' 
'Rumah sekolah itu bocor' 

Tabel berikut ini memperlihatkan posisi nomina sebagai unsur inti 
dan nomina sebagai unsur noninti. 

POSlSl NOMINA DALAM FRASE NOMINAL 

FN 

Ul UNl 

(NJI (N2) 

rmm~} japan J 
{ P:.~:an lapia? I 

. rurnah 
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2.3.4 Nomina dengan Nomina dan Kata Penunjuk 

Frase nomina dengan kata penunjuk dan nomina ~ebagai unsur 
noninti terdiri dari sebuah frase nominal yang lebih kecil sebagai unsur per­
tamanya, yang di dalamnya terdapat dua unsur masing-masing nomina 1 
dan nomina2, dan kata penunjuk sebagai unsur keduanya. Struktur frase 
nominal ini mengandung nomina 1 sebagai unsur in ti dan nomina2 sebagai 
unsur noninti. Tabel di bawah ini akan memperlihatkan posisi nomina 
sebagai unsur nonint i yang muncu l bersama kata penunjuk. 

POSlSl NOMINA UNSUR NONINTI BERSAMA KATA PENUNJUK 

FN 

FN 

UI UNI UNit 

NJ N2 KP 

tarompa Oapa9) (ko) 

2.3.5 Nomina dengan Verba 

Verba sebagai unsur noninti pada frase nominal berfungsi 
menerangkan dan mengikuti nomina. Pada umumnya verba di sini adalah 
verba berimbuhan. 

Contoh : 
(I) luran tu tioga di rumah batigke?/ 

'orang 1tu tinggal di rumah bertingkat' 
'Orang itu tinggal di rumah bertingkat.' 

(2) /.wmab, bapaga basi tu rumah si roih/ 
'rumah berpagar besi itu rumah ros' 
'Rumah berpagar besi itu kepunyaan si Ros.' 

(3) l.w:alJ bar~~<!_laweh tu naia? aji/ 
'orang berharta luas itu naik haji' 
'Orang yang banyak harta itu naik haji' 
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(4) /omaj m~~aleh sayua lah lalu/ 
'ibu menj al sayur sudah lewat' 
'lbu yang menjual sayur sudah Jewat' 

(5) /no ma!Jilja aniia~ bakala sirah/ 
'dia mengejar anjing berkalar merah ' 
'Dia mengejar anjing berkalar merah' 

Posisi verba sebagai unsur noninti pada frase nominal dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

POSISI VERBA UNSUR NON INTI DALAM FRASE NOMINAL 

FN 

UNI 

N v 

rumah bati,gke? 

ura~ barato 

anjia~ bakalo 

2.3.6 Nomina dengan Kata Penunjuk, Nomina, dan Verba 

Konstruksi frase nominal dengan struktur nomina dengan verba 
dapat diperluas dengan memasukkan unsur kata penunjuk verba lainnya 
sebagai unsur nonintinya. Tabel di bawah ini akan memperlihatkan urutan 
posisi nomina sebagai unsur inti, dan nomina, verba, dan kata penunjuk 
sebagai unsur noninti . 
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POSISI NOMINA, VERBA, DAN KAT A 
PENUNJUK UNSUR NONINTI DALAM NOMINA 

FN 

FN 
UNI 

FN UNI 

UI UNI 

NJ 
v KP 

N2 

rumah (batu) (batinke?) (tu) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa apabila nomina dan verba 
sebagai unsur noninti muncul pada frase nominal, maka nomina unsur 
noninti mendahului verba non inti dan tidak sebaliknya. 

2.3.7 Nomina dengan Frase Numeral 

Sebagai unsur noninti, frase numeral berfungsi memperjelas arti 
nomina sebagai unsur inti dalam frase nominal. Frase numeral ini men· 
dahului nomina yang diterangkan itu. Contoh berikut ini akan memper· 
je!as maksud di atas. 

(I) /no mambali duo alai lapja?/ 
'dia membeli dua helai tikar· 
'Dia membeli dua helai tikar' 

(2) luran tu mambantai tigo ikua jawj/ 
'orang itu memotong tiga ekor lembu · 
'Orang itu memotong tiga ekor lembu'. 

(3) /apa?no mamagan tigo lupa? sawah/ 
'bapaknya memegang tiga piring sawah' 
'Bapaknya memegang tiga piring sawah.' 

Dari ketiga contoh di atas posisi frase numeral dalam frase nominal 
dapat diperjelas dengan tabel berikut ini. 
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POSISI FRASE NUMERAL DALAM FRASE NOMINAL 

FN 

UNJ UJ 

FNum N 

duo alai !apia? 

tigo ikua jawi 

tigo lupa? sa wah 

Di samping posisi yang demikian, beberapa kenyatan memperlihat­
kan bahwa sering dijumpai juga frase numeral itu tidak mendahului 
nomina, tetapi mengikutinya seperti pacta contoh-contoh berikut ini: 

(I) /no mambali !apia? dua alai/ 
'dia membeli tikar dua helai' 
'Dia membeli tikar dua helai.' 

(2) luran tu mambantai jawi tigo ikua/ 
'orang itu memotong lembu tiga ekor' 
'Orang itu memotong lembu tiga ekor.' 

13) /kawan ambo mambali oto duo/ 
'kawan saya membeli oto au;.­
'Kawan saya membeu dua buah oto.' 

Dengan adanya permutasi posisi frase numeral dari depan ke akhir 
itu timbul masalah apakah frase numeral itu masih merupakan unsur 
noninti frase nominal yang intinya adalah kata benda yang mendahului­
nya. Jika memang demikian, maka dapat disimpulkan bahwa frase numeral 
dapat menempati salah atu dari dua posisi : mendahului unsur inti atau 
mengikutinya. Analisis berikut diharapkan akan dapat menyelesaikan 
rna alahnya. 

Menurut Samsuri (1980: 233), kalimat dasar bahasa Indonesia (81) 
dapat dipenggal menjadi dua penggalan, yakni (I) pcnggalan pertama 

· dengan intonasi+2 23 dan (2) penggalan kedua dcngan intonasi 2 3 If-. In · 
donasi yang demikian dapat dilihat pada contoh berikut ini. 

2223//222231 
;f. orang itu mcmbaca bukunya + 
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22 / 2 2 2 23 l1f 2221 22/ 231 / 
-+ anak yang malang itu ditabrak mobil polisi + 

Sejauh yang dapat diamati, intonasi bahasa Minangkabau tam­
paknya tidka begitu jelas berbeda dengan intonasi bahasa Indonesia . 
Kalimat dasarnya dapat digambarkan dengan intonasi berikut. 

2 3 II 2 22 \ 3 I 
~ ino mambali lapia?:f 

Bila diperluas kalimat ini dengan frase numeral yang menjadi 
bagian dari frase nominal, maka intonasinya tetap seperti semula. 

2 3 II 2 2 2 2 2 2f 3 1 
f: ino mambali duo alai !apia? + 

Contoh lain dapat dikemukakan sebagai berikut. 

2 2 3/ 11 2 2 2 22 
4= uran tu mambanta1 tigo 

2 2 3 II 2 2 2 2 

2 '). I 3 I I 
ikua jawi ::\< 

2 2 2 3 j l 
:f. apo?nyo mamagang tigo lupa? sawa+ 

Satu hal yang dapat disimpulkan dari data di atas ialah bahwa frase 
numeral yang menjadi unsur noninti frase nominal yang mendahului unsur 
intinya selalu mempunyai intonasi 2 2. Dengan kata lain, masuknya un­
sur noninti ini tidak mempengaruhi pola intonasi 2 3 I. 

Bila posisi frase numeral itu mengalami permutasi, yakn1 dengan 
menempati posisi akhir atau setelah unsur inti (N), maka dirasakan adanya 
perubahan intonasi seperti berikut. 

2 3 II 2 2 2 3 
.:1:: ino 

2 3 
4: ino 

mambali 
II 2 2 2 

mambali 

!apia?+ 
3 2 2 3 I 
!apia? duo alai ~ 

Contoh di atas memperlihatkan bahwa duo alai yang menempati 
akhir kedengarannya tidak _lagi mempunyai hubungan yang langsung 
seperti bila frase itu menempati posisi awal. Dengan kata lain, hubungan 
antara mambali dengan lapia? lebih erat dan langsung (immediate) diban­
dingkan dengan lapia? dengan duo alai. Kalau ana lisis ini dapat diterima 
maka dapat disimpulkan bahwa duo alai tidaklah merupakan unsur noninti 
frase nominal yang lapia? sebagai unsur intinya. 
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Keadaan yang sama dijumpai juga pada kasus kasus berikut ini . 

2 2 3 II 2 2 2 3 2j 22 3 I 
=F uran tu mambantai jawi tigo ikua ::1:-

2 2 2 3 II 2 22 32 31 
:I= kawan ambo mambali oto duoj: 

Dari keterangan di atas terjawablah pertanyaan yang diajukan pada 
permulaan catatan ini. Jelasnya, bila frase numeraL menempati posisi 
sebelum nomina, maka frase tersebut merupakan unsur noninti dari frase 
nominal. Sedangkan bila menempati posisi akhir, frase numeral tidak ter­
masuk unsur noninti. Secara hipotesis diperkirakan bahwa frase tersebut 
masuk ke dalam kalirnat yang dibicarakan melalui pro~es transofrmasi. 
Analisis tentang ini tidak dibicarakan dalam uraian ini. 

2.3.8 Nomina dengan Frase Numeral dan Unsur Noninti Lainnya. 

Secara serentak frase nominal dapat mengandung beberapa jenis 
unsur noninti yang di dalamnya terdapat unsur noninti frase numeral. 
Struktur frase dengan berbagai-bagai unsur noninti digambarkan pada 
tabel berikut ini. 

POSISI FRASE NUMERAL DAN UNSUR NONINTI 
LAINNY A DALAM FRASE NOMINAL 

FN 

FN 

FN 

FN 
UNI UNI 

N UNt l 

FNum NJ N2 i v 

duo rumah batu i batinke? 

UNl 

KP 

tu 
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2.3.9 Nomina dengan AdjektiYa 

Adjektiva sebagai unsur noninti pada frase nominal berfun~i 
menerangkan dan pada umumnya menempati posisi mengikuti (di 
belakang) nomina yang diterangkan. 
Contoh-eontohnya dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Contoh: · 

(1) lbaju baruno tabaka de? roko?/ 
'baju barunya terbakar oleh rokok' 
'Baju barunya terbakar oleh rokok.' 

(2) /no jua twlm-buky ~no/ 
'dia jual buku-buku usangnya' 

'Dia menjual buku-buku usangnya.' 

(3) /jan dibawo? ~? kete? tu pai manonton/ 
'jangan dibawa anak kecil itu pergi menonton' 
'Jangan dibawa anak kecil itu pergi menonton: 

(4) /~ putiahno kanai dawai?/ 
"'celana putihnya kena tinta. • 
'Celana putihnya kena tinta'. 

Tabel berikut ini memperlihatkan posisi adjektiva unsur noninti 
pada frase nominal. 

POSISI ADJEKTIV A UNSUR NON1NTI 
DALAM FRASE NOMINAL 

FN 

Ul UNI 

N A 

baju baru 

buku usan 

ana? kete? 

palajaran sari? 
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa adjektiva sebagai unsur nonin­
ti mengikuti nomina unsur inti. Hal ini juga berlaku pada nomina dan ver­
ba sebagai unsur noninti. 

2.3.9 Nomina dengan Adjektiva dan Sejumlah Unsur 
Non-Inti Lainnya 

Frase nominal dengan adjektiva sebagai unsur non intinya dapat 
diperluas dengan melibatkan sejumlah jenis unsur noninti lainnya. Struk­
turnya terlihat pada tabel di bawah ini. 

UNI 

POSISI UNSUR NONINTI ADJEKTIY A DENGAN 
SEJUMLAH UNSUR NONINTI LINNY A DALAM 

FRASE NOMINAL 

FN 

' FN 

FN UNI 

FN UNI 

Ul UNI 

FNum (Ntl (N2) (AI tV I 

(dua) (rumah) (batu) (baru) (batinke?l 

2.3.10 Nomina dengan Adverbia 

UNI 

(KPI 

(tul 

Pada frase nominal adverbia berfungst menerangkan dan menem 
pati posisi setelah nom ina yang diterangkan . Adverbia ini terdiri dari kata 
keterangan waktu a tau tempat yang terdiri dari satu kata . 

Contoh : 

(I) /no sadan mambaco m ? .kaba kaoata'l( 
'dia sedang membaca surat JCabar kemann ' 
'Dia sedang membaca su rat kabar kemari n.' 

(2) f.uran 1ill!i tu ipa ambo/ 
'orang tadi itu ipar say a' 
'Orang tadi itu ipar saya.' 
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(3) /ura:9 sinan elo? elo?/ 
'orang di sana baik-baik' 
'Orang di sana baik-baik .' 

(4) /pandydua? siko bana? ·nan ma~aleh/ 
'penduduk a, smi banyak yang berdagang' 
'Penduduk di sini banyak yang berdagang.' 

Tabel di bawah ini akan memperlihatkan posisi adverbia, unsur 
no_ninti pada frase nominal. 

POSISI ADVERBIA NONINTI 
PADA FRASE NOMINAL 

FN 

UI UNI 

N AD 

{ tadi } 
sinan 

ura!l 
siko 

kini 

2.3.11 Nomina dengan Adjektiva dan lJnsur Non-Inti Lainnya. 

Frase nominal dengan adjektiva sebagai unsur noninti dapat diper 
luas lagi dengan menambahkan sejumlah unsur noninti lainnya yang telah 
dideskripsikan sebelumnya. Pada tabel berikut ini dapat dilihat urutan 
posisi unsur noninti pada konstruksi frase nominal yang lebih luas itu. 



UNl 

FNum 

dua 
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POSlSl UNSUR NON INTI ADVERBLA DENGAN 
SEJUMLAH UNSUR NONINTI LAlNNYA PADA 

FRASE NOMINAL 

FN 

FN 
UNI 

FN 
UNI UNI 

FN 

UI UNl 

Nt N2 A v Ad 

rumah batu baru batinke? tadi 

UNI 

KP 

tu 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa adverbia un ur noninti pada 
konstruksi frase nominal yang lebih luas menempati posist paling akhir 
sebelum kata penunjuk. 

1.3.12 Nomina dengan Frase Preposisi 
Frase preposisi sebagai unsur noninti pada frase nominal berfungsi 

sebagai pembatas arti dan menempati posisi setelah nomina yang di · 
teangkan. 

Contoh: 
(l) /ana? gadih disiko ranca? ranca?/ 

'anak gadis di sini manis-manis' 
'Anak gadis di sini manis-manis.' 

(2) /DUJ.. ka padag baru·baru/ 
'bus ke padang baru-baru' 
'bus ke Padang baru-baru.' 

(3) /ana? tu ma9irim P.itih untua? amajno/ f 
'anak itu mengirim uang untuk ibunya' 
'Anak itu mengirim uang untuk ibunya .' 

(4) /kamanakanno mambaco sure? dari apa?on 
'kemenakannya membaca surat dan ayahnya· 
'Kemenakannya membaca sural dari ayahnya.' 
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Tabel berikut ini memperlihatkan posisi frase preposit1f sebagai un -
sur non inti . 

POSISI UNSU R NONINTI FRASE 
PREPOSITIF PADA FRASE NOMINAL 

FN 

Ul UNI 

N FPr 

oto ka pada~ 

2.3.13 Nomina dengan Frase Prepositif dan Unsur Non-Inti Lainnya 

Tabel di atas menunjukkan bahwa frase prepos1tif unsur noninu 
menempau posis1 setelah nomina unsur mt1. Pacta tabel berikut dalam kons 
truksi frase nominal yang lebih luas. frase prepositif muncul setelah unsur 
non inri lainnya. 

FKBil 

(duo) 

POSISl UNSUR NONlNTJ FRASE PREPOSITIF 
DENGAN SEJUMLAH UNSUR NONJNTI LAJNNY A 

FN 

FN 

FN UNI 

FN UNl 

FN UNl 

FN 'UN I 

Ul UNI 

N (N) (A) { ,(V)) (FPr) (Ad) 

tbaru) Kbatin'ke?) 
(untua? 

rumah ( batu ) amaine) ( tadi) 

~NI 

(KP) 

( 1UJ 
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Urutan unsur noninti seperti yang terlihat pada tabel di atas sangat 
penting sekali. Bila urutan yang demikian berubah, maka makna pesan 
yang dibawa frase akan mengalami perubahan pula. 

Contoh berikut ini diharapkan akan dapat menambah penjelasan ke 

terangannya. 
(1) /rumah batu dake? suraw batinke? tada ,tul/ 

'rumah batu dekat langgar bertingkat tadi itu' 
'rumah batu dekat Ianggar bertingkat tadi itu'. 

(2) /rumah dake? suraw batu batinke? tadi tu/ 
'rumah dekat langgar batu bertingkat tadi itu' 
'Jrumah/ dekat langgar batu bertingkat itu tadi' 

(3) /rumah batu batinke? dake? suraw tadi tu/ 
'rumah batu bertingkat dekat langgar tadi tu' 
'rumah batu bertingkat dekat langgar tadi itu'. 

Secara struktural kedua frase tersebut dapat digambarkan sebaga1 

berikut. 
Sruktur Frase (I), (21. dan (3) 

v- FN 

~ 
FN 

~ 
UNI 

I 

FN 

FN 

~ 
NJ N2 

rumah batu 

UNJ 
I 

dake? 

I 
FPr 

surau bat inke? 

UNJ 
I 

ALl 

tad1 

KP 

tll 
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FN 

F~~ 
/~ UNI 

FN UNI 

~ 
N FPr Ad 

dake? surau 
tadi rumah 

batu batinke? 

FN 

FN 

~ 
FN UNI 

/'~ 
FN 

~ 
FN UNI 

N~UNI ~ 
Nl~N2 

rumah I batu 11 ba t in ke~ 

UNJ 

I 
I 
I 

' FPr 

dake? 
suraw 

l 
Ad 

KP 

tu 

UNI 

' r 
I 

KP 
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Ketiga frase nominal yang terlihat pada diagram di atas mengan­
dung kata-kala yang sama. Perbedaannya terletak pada urutan kaia-kata 
tertentu. Tiga di antaranya rumah, tadi, dan tu-- mengambil posisi yang 
tetap. Kata-kata lainnya mengalami permutasi yang menyebabkan unsur 
unsur frase nominal ikut mengalami perubahan. Pada diagram (1) muncul 
lima komponen dengan atu unsur inti, sedangkan yang empat lainnya ber­
fungsi sebagai unsur noninti. Berbeda keadaannya dengan diagram (I), 
diagram (2) hanya mengandung tiga unsur inti . sedangkan pada diagram (3) 
unsur inti dijelaskan oleh lima unsur noninti. Kesemuanya ini. memperli­
hatkan bahwa pertukaran posisi noninti seperti yang digambarkan di atas 
sa~gat berpengaruh terhadap makna pesan yang dibawanya. 

2.3. 14 Nomina dengan lausa na 

Pada uraian terdahulu telah dijelaskan bahwa fra~e nominal 
sekurang-kurangnya terdiri atas unsur nomnt1 nomina . Struktur yang lebih 
besar kemudian muncul dengan berperannya satu unsur noninti dan 
berbagai-bagai jeni seperti nomina2. dan kata penunjuk 

Di sam ping unsu r noninu -unsur nomnll tersebut. tampalenya ma~JI1 
ada unit Jain yang juga dapat berperan sebaga1 unsur non11111 dalam fra~l 
nominal itu. Unit inilah yang dapat disebutkan dengan klau~a nan ·yang· 

Beberapa contoh berikut ini diharapkan akan dapat membantu penje 
lasannya. 

(I) lkasua nan tu (n)/ 
'kasur yang 1tu · 
'kasur yang itu ' 

(2) /rumah nan batil)ke?/ 
·rumah yang bertmgkat 
'rumah yang bertingkat' 

(3) /lapia? nan duo alai/ 
'tikar yang dua helai' 
'tikar yang dua helai ' 

(4) /baju nan baru/ 
'baju yang baru' 
'baju yang baru· 

lkasua nan ko/ 
'kasur yang in1 ' 
'kasur yang ini · 

/sawah nan baJanja~/ 
·sawah yang berjcnjang' 
·sawah yang berjenjang· 

'jawi nan tigo ikua/ 
'lembu yang tiga ekor' 
'lembu yang tiga ekor' 

/ana? na kete?/ 
'a nak yang kecil' 

'anak yang kecil' 

(5) /surek kaba nan kapat <~!}/ lura!} nan tudi / 
'sural kabar yang kcmari11 'urang }ang 1ad1. 
'sural kabar yang kcnwn n· ·orang yang l<HIJ . 
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(6) /ana? gadih nan di siko/ /oto nan ka pata!l/ 
'anak gadis yang di sini' 'mobil yang kemarin' 
'anak gadis yang di sini' 'mobil yang kemarin' 

Dari contoh-contoh yang dikemukakan di atas, terlihat suatu gam­
baran bahwa unsur nonin ti kata penunjuk dan lainnya secara opsional 
dapat digantikan dengan klausa nan: · 

/kasua ko/ a tau /kasua na n ko/ 
/rumah bati.9ke? a tau I rumah nan bat!!Jke?/ 

Dari antara sej um lah unsur noninti yang dapat muncul secara op­
sional, dengan atau tanpa nan, unsur noninti nomina tampaknya mem­
punyai ciri tersendiri. Dalam banyak hal unsur nonintt nomina ini jarang 
sekali yang dapat didahuiUI oleh nan (atau menjadi klausa non-nominal. 
Sekali pun untuk maksud-maksud tertentu, bentuk yang demiktan bisa saja 
terjadi . Bentuk-bentuk berikut merupakan contoh yang ttdak gramatikal. 

lit /rumah nan sikola/ 
'rumah yang sekolah ­
·rumah yang sekolah · 

(21 llarompa nan japan/ 
'sendal yang jepang' 
'sendal yang jepang · 

(3) /lapia't nan pandan/ 
'tikar yang pandan· 
'tikar yang pandan · 

2.4. Frase Adjektival 

2 .4 . I Batasan 

Frase adjektiva (F AI ialah satu bentuk unit struktural dalam 
kalimat yang sering menempati perao predikat. Sebagai predikat unit ini 
terdiri dari beberapa buah kata. y~itu satu adjektiva sebagai unsur inti (Ul) 
dan satu a tau lebih kata lain sebagai unsur non in ti (UN l). 

Beberapa contoh daoat dikemukakan di bawah ini . 

sabana 
iyo (sa)b<:ma 

agak 
alah 

gadang 
gadang 
gadang 
gadang 
gadang 

ban a 
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gadang paruik 

gadang sarawa 
agak kagadang-gadangan ban a 
alah kagadang-gadangan ban a 

gadang bulek 
gad~ng tinggi 

,UNI I UI UNI 

2.4.2 Unsur Inti 

Adjekfiva se agat unsur- inti dalam frase adjekttval tnt kenyataan­
nya bervariasi, baik dalam bentuk maupun posisinya. Variasi bentuk ini 
mulai dari kata dasar, berimbuhan, sampai kepada bentuk perulangan atau 
reduplikasi . Sedangkan variasi posisi unsur inti dalam frase adjektival ada 
yang didahului atau diikuti unsur noninti. 
Kata-kata yang bergaris bawah safu yang terdapat dalam kalimat-kalimat 
berikut ini adalah unsur inti, sedangkan kata-kata yang bergaris bawah dua 
adalah unsur noninti . Beberapa contoh dapat dikemukakaQ sebagat 
berikul. 
• 1 II /pa? gae') W7 

'bapak tua elok benar· 
'Kakek batk sekali. · 

(21 /sarawano ~.Pilm! ~~ 
'celananya sebena-r kecir 
'Celananya betul-betul kecil. · 

131 /mmtuono ~ ~~~'\P~ sampili?/ 
'mertuanya iya (sl)benar kikir' 
'Mertuanya memang betul-betul kikir.' 

(41 /gae? tu oauoe? hana/ 
~ ~ .. -... ~ 

'tua itu pengupat benar' 
'Kakek itu pengupat betul. · 

(51 /udaden sabana pamain/ 
'abangku sebenar pemain' 
'Abangk u betul·betul pemain.' 

(61 /nan kete? kete? ~q ~~~i~~ panduo ati/ 
'yang kecil kecil iya memarrg ~ebenar pendua hall· 
'Yang keci l-kecil memang bfrul-betul pendua hati .' 
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(7) /ragi baju tu ~.iJWt£~\ll banal 
'warna baju itu kyhitam-httaman benar' 
·w a rna baju itu kehitam-hitama n betuL' 

(8) /eto!fln tu ~.Q.<w~ ~?~/ 
'hitungan ituse6'enar sukar-sukar' 
'Hitungan itu sukar-sukar benar_' 

(9) /ati na? bujan tu j,Y~ !i'\lWi pake?pake?/ 
'hati anak bujang itu iya sebenar pekat-pekat' 
'Hati anak muda itu betul-betul berani_' 

(10) /dalam iduy?ko jan bacaliacalia b~n.~ . =---'dalam hidup im jangan bercurang-curang benar' 
'Dalam hid up ini jangan curang betut · 

(II) /buah ka likih tu ~ill ~/ 
'buah pepaya itu sedang lebat' 
'Buah pepaya itu sedang lebat benar. · 

( 12) /buah Iapan tu Jl..~ was_a? bantua?no/ 
'buah mentimun itu akan masak bentuknya · 
'Buah mentimun itu akan masak hentuknya .· 

t 131 /pisa.9 batu tu ~!'! ~? de? baparam/ 
'pisang batu itu sudah masak oleh berperam · 
'Pisang batu itu sudah masak karena diperam · 

1 141 /buah karamb•a dipara? ~~ji ~?u? jz~lj.~ 
'buah kelapa di ladang sedang lebat -lebat benar' 
'Buah kelapa di ladang sedang lebat-lebat betul. · 

( 15) /buah tomai? dikaranja~ !'a~ ~W lenailenat/ 
'buah LOmat di keranjan! sudah sebenar lunak -lunak ' 
·Buah tomat dalam keranjang memang sudah lunak · lunak 
benar.· 

(16) /pingalan dialaman tu ~~? oende?/ 
'penggalan di halaman itu agak pendek' 
'Galah di halaman itu agak pendek.' 

(17) /gajino W!l.!~~g_~?/ 
'gajinya mungkin kecil' 
'Gaj inya mungkin keciL' 

(18) /ko? co iko kie?no bisa sansay awa? de?no/ 
'kalau seperti ini kiatn ya bisa sengsara kita olehnya' 



37 

'Kalau begini caranya kita bisa sengsara dibuatnya.' 

(19) Jko? basobo? a!J jo lawan Jl~ pa.ggacua/ 
'jika bertemu .l(amu dengan lawan jangan takut ' 
'Kalau kamu bertemu dengan lawan jangan takut.' 

(20) /nan tuotuo WU:~Y. sahal 
'yang tua-tua -perltt sabar' 
'Yang tua-tua perlu sabar.' 

(21) /maado?1 ura.9 b~.J!~ saba/ 
'menghadap orang harus sabar' 
'Berhadapan dengan orang harus sabar. • 

(22) /tunke? ra9 gae?ko IDM:~.ill g_gg ? panja9/ 
'tongkat orang tua itu mungkin agak panjang' 
'Tongkat orang tua itu mungkin agak panjang.' 

(23) /sarawa nan ka a9 bue? paralu aga? gadajl 
'celana yang akan kamu buat perlu agak oesar.' 
'Celana yang akan kamu buat perlu agak besar.' 

(24) /sapatu nan ka a~ pasan tu ,!2~ ggiit? ~ 
'sepatu yang akan kamu pesan itu biar agak lapang' 
'Sepatu yang akan dipesan itu biar agar lapang'. 

(25) /ko? a!} na? cape? tibo q_a~a ~~? bagageh bajalan/ 
'jika kamu akan cepat t iba perlu agak bergegas berjalan' 
'Jika kamu ingin cepat sampai perlu agak bergegas berjalan' 

(26) /ko? aJ na? kayo PJlf~~ baime?/ 
'jika kamu akan kaya perlu berhemat' 
'Jika kamu ingin kaya perlu berhemat.' 

(27) /bata!) Iimaw kapehtulJi~H~W~ @~g~L 
'batang limau kapas itu rimbun daunnya' 
'Satang daun limau kapas itu daunnya rimbun.' 

(28) /paja ke te?tu E~~j parui?/ 
'anak kecil itu besar peruf 
'Anak kecil itu pemakan.' 

(29) /badanno kw:!!i. ~~~flJ.~~ 
'badannya kurus kerempeng' 
'Badannya kurus kering.' 

(30) /mancari piti(h) kiniko .sari?sar.i? II'W"lllll 
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'mencari uang ~karang sulit -sulit murah' 
'Sekarang m~neari uang sulit-sulit mudah ~' 

(31) /kini sambuah bana ra9 kim &ljl~~ 
'sokarang ban yak benar orang kaya bodoh' 
'Sekarang banyak benar orang kaya tetapi bodoh.' 

/ (32) /ana? gadih lupalo tu j.e~~4f? ~ 
'anak gadis lurah itu kecil-kecil padat' 
'Anak gadis Pak Lurah itu kecil-kecil tetapi padat.' 

(33) /durian nan dilapau tu masa? Jlj~lf:D/ 
'durian yang di warung itu masak•d?batang' 
'Durian yang di warung itu masak di batang.' 

(34) /padusi si anaih lah ~? ljljj.? daulu/ 
'perempuan si anas sudah cantik sejak dahulu' 
'Istri si Anas sudah cantik sejak dahulu.' 

(35) /ino sabana ~ gil~ 
'dia sebenar besar dlluar· 
'Dia sebenarnya besar di luar.' 

(361 /anku aji tu lab kaw »~? g~oj?/ 
'pak haji itu sudah kaya sejak oergolak' 
'Pak Haji itu sudah kaya sejak bergolak.' 

(37) /mama? den sifai?no ~? .!JIAili!!l!!' 
'pamanku sifatnya cerctik menTuaf'­
'Pamanku sifatnya pandai menjual saja. · 

(38) /ko? jadi lupalo awa? jan~WJ'i.~dW 
'kalau jadi lurah awak jangan 15'eSiir menjual' 
'Kalau kita jadi lurah jangan beclaku sewenang-wenang.' 

(39) /bola kajai itam tu tingi m~I!!'!Lb~!IJ kaudaro/ 
'bola karet hitam itu tinggtffiefamoung ke udara ' 
'Bola karet yang hitam itu tinggi melambung ke udara.' 

(40) /lambuanlambuan tu ~ ~i~rgb~um 
'lembung-lembung itu besar dihembus' 
'Balon-balon itu besar karena dihembus.' 

2.4.3 Unsur Noninti (UNB 

Contoh ka limat di atas-- I sampai dengan 40 menunjukkan bahwa 
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unsur noninti dapat terdiri dari satu kata atau Jebih. Jika dilihat s~cara 
kategorial, unsur noninti dapat berasal dari beberapa jenis kata tertentu. 
Sedangkan posisi unsur noninti dapat saja berada sebelum atau sesudah un­
sur inti, a tau mengapit-- di awal dan di akhir-- unsur inti tersebut. 

Fungsi unsur noninti dalam· frase adjektival ialah menjelaskan, baik 
dalam bentuk memperluas arti maupun menyempitkan arti yang dikan­
dung oleh unsur inti. Atau dengan kata lain, unsur noninti berfungsi mem­
batasi arti unsur inti. Jadi, fungsinya sebagai pembatas. Sebagai pembatas, 
unsur noninti adaklanya membatasi unsur inti atau unit tertentu dalam un­
sur inti yang di dalamnya terdapat juga unsur noninti dan unsur inti . 
Beberapa contoh berikut ini akan dapat memperjelas maksud di atas. 

(a) /sampili? banal ______ ~-FA 

'kikir benar' 

A 
VI .,. - - ·/sampili?/ 

'kikir' 

/ban a/ 
'benar' 

UNI 

(b) /aga? sampili? banal _ _. ____ -->- FA 
'agak kikir benar' 

A 
UNI ~-/aga?/ /sampili? banal - - - - • --- FA 

'agak' 'kikir benar' 

Ul ~~lsa~na/ ~~~~--~ . UN! 
'kikir' 'benar' 

Diagram di atas memperlihatkan bahwa dalam frase adjektival 
/sampili? banal terdapat unsur inti/ sampili?/ dan unsur noninti /banal. 
Sebagai pembatas, /banal berfungsi membatasi arti /sampili?/ dari arti kikir 
menjadi terlampau kikir. Kemudian, dalam frase adjektival yang lebih luas 
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seperti /aga? sampili? banal terdapat dua unsur masing-masing /aga?/ dan/ 
sampili? banal. Unsur /aga?/ membatasi arti unsur /sampili? banal. 
Sedangkan unsur /sampili? banal yang merupakan unit frase adjektival 
yang Jebih kecil mengandung dua unsur, yaitu unsur/ banal sebagai unsur 
pembatas arti unsur inti/sampili?/. 

Kata-kata yang termasuk ke dalam kelompok unsur noninti-- baik 
satu kata atau lebih-- berdasarkan contoh kalimat nomor 1 sampai dengan 
40 secara kategorial dapat dibedakan atas kelompok (I) adverbia penunjuk 
tingkat, aspek, modal, dan asal, biasanya dalam bentuk frase preposisi, (2) 
verba, (3) nomina dan (4) adjektiva. Jenis kata keterangan pembatas arti 
yang menunjukkan tingkat disingkatkan Pbt, yang rnenunjukkan aspek 
disingkat pba, yang menunjukkan modal disingkat pbm, dan yang menun­
jukkan asal disingkat FPr, sedangkan verba yang berfungsi sebagai pem­
batas disingkat V, nomina disingkat N, adjektiva disingkat A. Penjelasan 
Jebih lanjut mengenai bentuk ini dan peranannya dalam pembentukan 
frase adjektival dapat diikuti pada uraian berikut ini. 

2.34 Pembatas Penunjuk Tingkat (Pbt). 

Penelitian ini menjumpai unsur noninti yang berfungsi sebagai pem­
batas unsur inti yang menunjukkan tingkat yang berbeda-beda. Bentuknya 
bervariasi mulai dari yang hanya terdiri dari satu kata dasar saja, bentuk 
perulangan, sampai kepada bentuk yang Jebih dari satu kata. Kata-kata 
tersebut adala~ sebagai berikut. 

(1) /banal 'benar' seperti terdapat dalam frase adjektival 
franca? banal 'cantik benar' 

(2) /bana-bana/ 'betul-betul atau 'sungguh-sungguh' seperti terda 
pat dalam frase adjektival/bana-bana ranca?/ 'betul-betul 
cantik'. 

(3) /sabana/ 'betul-betul', 'sungguh-sungguh' seperti terdapat 
dalam frase adjektival/sabana ranca?/ 'betul-betul cantik ' 

(4) /sabana-bana/ 'betul-betul', 'sungguh-sungguh' seperti ter­
dapat dalam frase adjektival/sabana-bana ranca?/ 'betul­
betul cantik' 

(5) /iyo (sa)bana-bana/ 'memang betul-betul' seperti terdapat 
dalam frase adjektival iyo (sa)bana-bana ranca? 'memang 
betul-betul pandai' 

(6) /iyo bana-bana/ 'memang betul-betul' seperti terdapat dalam 
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frase adjektival /iyo bana-bana santia~/ 'memang betul­
betul pandai' 

(7} /talampaw/ 'terlampau' seperti terdapat dalam frase adjek­
tival /talampaw o.9eh/ 'terlampau sombong' 

(8) /talalu/ 'terlalu' seperti terdapat dalam frase adjektival 
/talalau midia?/ 'terlalu hati-hati ' 

(9) /palia.9/ 'paling' seperti terdapat dalam frase adjektival 
/palian O!Jo?/ 'paling bodoh'. 

(l 0) /saoe?/ 'san gat' seperti terdapat dalam frase adjektival 
lsa!Je? ciluyh/ atau /ciluyh sa!Je?/ 'sangat cerdilc ' 

Dari contoh di atas terlihatlah bahwa unsur noninti pembatas 
penunjuk tingkat sebagian besar menempati posisi awal, yaitu mendahului 
unsur inti. Unsur noninti /bana(hanya dapat menempati posisi akhir, yaitu 
sesudah unsur inti. Akan tetapi, apabila/bana/ digunakan dalam bentuk 
perulangan, atau dengan rambahan /sa/ dan /iyo/ maka bentuk tersebut 
menempati posisi awal saja. Sedangkan unsur noninti/ sane?/'sangat' dapat 
menempati posisi sebelum atau sesudah unsur inti. Dengan demikian, 
struktur frase adjektival dengan unsur noninti- unsur noninti tersebut di 
atas dapat dijelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini. 

Urutan 

FA l 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

URUTAN PEMBATAS PENUNJUK 
TINGKAT DALAM FRASE ADJEKTIV AL 

Frase Adjektival 

UNI-Pbt UI 

bana-bana 
iyo bana 
iyo bana-bana 
iyosabaf!a midia? 
iyo sabana-bana hati-hati' 
palia!} 
talampaw 
talalu 
sa_J)e? 

I UNI-Pb,t 

\bana 
\ sane? 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk frase ad-
jektival dalam contoh kalimat berikut ini tidak gramatikal : 

/bana ranca?/ 'betul cantik' 
franca? sabana/ 'cantik cantik betul-betul' 
franca? sabana-bana/ 'cantik memang betul-betul' 
franca? iyo (sa)bana-bana/ 'cantik memang betul-betul' 
franca? talampaw/ 'cantik terlampau' 
franca? talalu/ 'cantik terlalu ' 

2.4.5 Pembatas Penunjuk Aspek (Pba) 

Fungsi penunjuk aspek membatasi arti . unsur inti. Kata yang ter­
masuk kelompok ini sangat terbatas sekali jumlahnya yang ditemui dalam 
penelitian ini. JumJah kata yang terbatas itu adalah sebagai berikut. 

(1) /sada.9/ 'sedang' seperti yang terdapat dalam frase adjektival 
/sada.9 Iabe?/ 'sedang Iebat' 

(2) /alah/ 'sudah' seperti yang terdapat dalam frase adjektival 
/alah lita?/ 'sudah letih' 

(3) /ka/ 'akan ' seperti yang terdapat dalam frase adjektival/ka 
masa?/ 'akan masak' 

(4) /beko/ ·nanti' seperti yang terdapat dalam frase adjektival 
/beko rata?/ ~nanti retak' 

(5) /cako/ 'tadi' seperti yang terdapat dalam frase adjektival 
/cako sirah/ 'tadi merah' 

Contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa semua penunjuk 
aspek dapat menempati posisi awal, yaitu mendahului unsur inti . Namun 
demikian, dua di antaranya, yaitu /beko/ 'mimi' dan /cako/ 'tadi' selain 
dapat menempati posisi-posisi di depan unstrr inti juga dapat menempati 
posisi sesudah unsur inti . Tabel di bawah ini akan memperlihatkan posisi­
posisi unsur noninti tersebut. 



Urutan 

FS I 
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POSISI PENUNJUK ASPEK 
DALAM FRASE ADJEKTIV AL 

Frase Adjektival 

UNI Pba Ul 

sada!] 
beko 

cako rata? 
alah 

ka 

UNI Pba 

beko 

cako 

Penelit1an m1 menjumpa1 pula bahwa struktur unsur nonint1- satu­
kata unsur mu dapat diperluas menjadi unsur nonint1- dua-kata unsur int1 
yang berasal dan pembatas aspek itu sendin. Jadi. pembatas aspek tersebut 
muncul bersama dalam frase adjektival tersebut. 
Umpamanya 

/sada.9 ka masa?/ 
lbeko ka masa?/ 
/alah ka masa?/ 

·sedang akan masak · 
·nan t1 akan masak · 
·sudah akan masak · 

/cako ka masa?/ ·tadi akan masak ' 

Contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa apabila pembatas 
aspek muncul bersama-sama. maka yang dapat menempati posis1 awal 
adalah unsur nonint1 /sada!)l. lbeko/. /alah/. dan /cako/ dan kemudian 
masing-masingnya diikuti oleh unsur noninti/ka/. Dalam gabungan unsur 
noninti mi lka/ tidak dapat menempati posisi awal. Tabel berikut ini akan 
memperlihatkan posisi pembatas aspek gabungan tersebut. 

Urutan 

FA 1 

UR USAN POSISI PEMBA T AS ASPEK 
GABUNGAN DALAM FRASE ADJEKTIV AL 

Frase Adjektival 

UNI-Pba 

1 2 

ka 

Ul-A 



2 

3 

4 
5 

sada!J 
alah 

beko 

cako 
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(ka) lmasa?) 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa setiap pembatas aspek dapat 
menempati posisi unsur noninti urutan pertama. Sedangkan posisi urutan 
kedua hanya dapat ditempati oleh pembatas aspek/ka/. Dengan demikian, 
urutan pembatas aspek dalam frase adjektival berikut ini tidak gramatikal. 
Umpamanya : 

/ka sada.9 masa?/ 
/ka alah masa?/ 
/ka beko masa?/ 
/ka cako masa?/ 

'akan .sedang masak' 
'akan sudah masak' 
'akan nanti masak' 
'akan tadi masak' 

2.4.6 Pembatas Penunjuk Modal (Pbm) 

Kata-kata yang termasuk kelompok pembatas modal ini jumlahnya 
juga sangat terbatas, namun lebih banyak dari jumlah pembatas aspek. 
Fungsinya juga membatasi arti yang terkandung dalam unsur inti. Kata­
kata pembatas modal yang dijumpai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 

Nomor 

I 

I 

2 

3 

4 

POSISI PEMBA T AS MODAL 
DALAM FRASE ADJEKTIV AL 

Frase Adjektival 

UNJ Pbm UIA 

2 3 

tantu sira(h) 

'tenttf 'merah ' 

pasti masa? 
'masak· 

'pasti' 
kete? 

aga? 'kecil' 
'agak' san say 
bisa 
'bisa' 'sengsara 
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Frase Adjektival 
Nomor 

UNIPbm VIA 

I 2 3 

5 amuah tandeh 
· 'mau' 'habis' 

6 munkin gada~ 
'mungkin' 'besar 

7 paralu elo? 
'perlu' 'baik' 

8 buliah santia9 
'boleh' 'pandai' 

9 cubo raj in 
'coba' ' raj in' 

10 jan pangacua 

'jangan' 'penakut' 

11 harus baga? 

'harus' 'be rani' 

12 bia lantia? 
'lentik' 

'biar' 
taka9ka.9 

13 musti 
'mesti' 'terkangkang' 

14 bantua?no bega? 

'tampaknya' 'bodoh' 

15 rasa no asin 
'rasanya' 'masin' 

Daftar tabel di atas memperlihatkan unsur noninti pembatas modal 
dengan satu kata. Namun demikian, penelitian ini menjum{'ai juga adanya 
unsur noninti-pembatas modal gabungan. Maksudnya, dua pembatas 
modal muncul secara bersama dalam frase adjektival. Hanya saja secara 
fungsional masing-masing pembatas modal yang muncul dalam unsur 
noninti pembatas modal gabungan itu tidak lagi mempunyai tugas yang 
sama. Seperti diketahui, pembatas modal satu kata dalam frase adjektival 
berfungsi membatasi arti adjektival yang mendahuluinya. Fungsi berubah 
bila pembatas modal tersebut menempati bukan urutan pertama di dalam 
frase adjektival. Hal ini dapat dijelaskan melalui diagram berikut ini . 



(a) 

(b) 

UNI 41111t4t---

UNI 4- /mu,gkin/ 

'mungkin' 

46 

/paralu gada.!]/ 

~ 
/paralu/ /gada~/ 

'perlu' 'besar' 

/munkin paralu gada9/ 

'mungkin ' 'perlu b 

FA 

Ul 

/paralu gada!l/ ---+ FA 
'perlu besar' 

7"':: 
UNI ~ __ /paralu/ 

'perlu' 
/gada!)/ _.... U I 
'besar' 

Pada diagram (a) terlihat bahwa unsur noninti /mu.!Jkin/ fungsinya 
membatasi unsur inti /gad~/. Akan tetapi unsur noninti /mu.!)kin/ pada 
diagram (b) fungsinya membatsi frase adjektival /paralu gada!JI. Jadi, 
fungsinya semula membatasi adjektiva beralih membatasi frase adjektival. 

Dalam daftar pembatas modal terlihat bahwa pembatas modal ­
pembatas modal tersebut dapat menempati posisi awal dalam frase ad­
jektival apabila pembatas modal tersebut berdiri sendiri-sendiri atau tung­
gal. Akan tetapi, apabi la pembatas modal tersebut bergabung atau muncul 
bersama sama dalam frase adjektival ternyata posisinya ada yang dapat 
menempati posisi pertama, kedua, dan ketiga. Tabel berikut ini akan 
memperlihatkan posisi posisi pembatas modal tersebut. 



PbdJ J 

(mu9kin) 
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POSISI PEMBATAS MODAL 
DALAM FRASE ADJEKTIV AL 

Frase Adjektival 

Pbm 2 

Pbm2 1 Pbm2 2 

bisa 
paralu (aga?) 

buliah 

harus 

Ul 

(gada9) 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa dalam bentuk kombinasi ter­
nyata unsur noninti pembatas modal /munkin/ dapat menempati posisi 
awaL Akan tetapi, unsur noninti pembatas modal/bisa/, /para1u/, /buliah/, 
dan /harus/ dapat menempati posisi kedua, sedangkan unsur noninti pem­
batas modal /aga?/ hanya dapat menempati posisi ketiga. Dengan demikian. 
unsur noninti pembatas modal /munkin/ dapat bergabung sekaligu~ dengan 
salah satu pembatas modal 2 1 dan pembatas modal 2 2. Oleh karena itu, 
pembatas modal kombinasi yang urutannya tidak seperti yang 
dikemukakan di atas dianggap tidak gramatikal. 
Contoh: 

/aga? bisa mu9kin/ 'agak bisa mungkin' 
/bisa aga? mu9kin/ 'bisa agak mungkin' 
/mu~kin bisa aga?/ 'mungkin bisa agak' 
/aga . mu.!Jk in bisa/ 'agak mungkin bisa' 
/bisa mu9kin aga?/ 'bisa mungkin agak' 

2.4.7 Pembatas Frase Preposisi (Pb Fpr). 

Penelitian ini menjumpai pula bahwa frase adjektival dapat diben­
tuk dari adjektiva sebagai unsur inti. Bersama frase preposisi unsur noninti 
sebagai unsur non inti. Contoh-contoh berikut ini memperlihatkan hal hal 
tersebut di atas. 

(I ) /llJ~IJ.<!..h. dalam lamari/ 
·6urli l< .dalam lemari' 

(2) /lJl..,il~~? dalam keranjag/ 
·masa"k dalam keranjang' 
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(3) /busua?lfari dalam/ 
'busuk dari dalam' 

(4) I ~~ dar.i daJamL 
'elok dari dalam 
'baik dari dalam' 

(5) /~? ju WlW! 
'takut dengan hantu' 

(6) ~~? i2.1m1 kete?/ 
'berani dengan yang kecil' 

(7) 'ww? .W~ 
'masak di batang' 

(8) /g~da~~ ill lua/ 
'6e"Sa7di luar' 

(9) ~ ~? ujan/ 
'basah karena hujan' 

(I 0 1§\!~l! de? gencu/ 
T"merafilcarena gincu' 

(II) /sayat _!a kucil2/ 
'sayang epada k ing' 

( 12) /.il>.Q b ill!!l lmmru:'.? I 
'kasihan kepada yang miskin ' 

(13) f!~GJ man jalag gada~/ 
'kecil menjelang besar 

(14) /jiti,? man jala9 sampa'(/ 
'letih menjelang sampai' 

(15) !Jgl_yQ. saja? kete?/ 
'kaya-sejak kecil' 

(16) ~'W\W? saia.? kete?/ 
'manis sejak kecil' 

(17) /g~uw~ saoanjag jalan/ 
'penu h sepanjang jalan· 

( 18) /~p~~ £Q. do rom/ 
'gemuk seperl i drum' 

( 19) /~sf,) k.Q illli!1 kete?/ 
'lasa k sepeni anak kecil' 
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Contoh-wntoh di atas memperlihatkan bahwa unsur inti selalu 
mendahului unsur noninti. Jadi, frase preposisi sebagai unsur noninti tidak 
mungkin menempati posisi sebelum unsur inti. 

2.4.8 Pembatas Kata Kerja (Pb V) 

Unsur noninti yang berfungsi sebagai pembatas dalam frase ad­
jektival ternyata ada yang berasal dari verba. 

Contoh-contohnya dapat dikemukakan sebagai berikut. 

Contoh : 

(1) /cadia? manj ua/ 
'cerdik menjual' 
'kepandaiannya hanya menjual' 

(2) /gada9 malendo/ 
'besar-melanda' 
'penggunaan kekuasaan' 

(3) /tinggi melambua~ 
'tinggi melambung' 
'tinggi melambung' 

(4) lese? badukua.9/ 
'lasak berdukung' 
'lasak berdukung' 

(5) /gada!) balega/ 
'besar bergilir' 
'besar bergilir' 

(6) /sirah bagincu/ 
'merah bergincu · 
'merah karena gincu' 

(7) /patah tatija?/ 
'patah tertijak' 
'patah tertij~k 

(8) /putuyh tagun.tia~/ 
'putus terguntmg 
'putus tergunting' 
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/gadaq baambuyh/ 
'besar berhembus' 
'besar karena dihembus' 

(1 0) franca? dikabe?/ 
'baik diikat' 
'baik diikat' 

(11) /elok diaja/ 
'baik diajar' 
'baik diajar' 

Contoh-contoh di atas memperliha: an pula bahwa unsur inti selalu 
mendahului unsur noninti. Atau dengan kata lain, verba yang berperan 
sebagai unsur noninti dalam frase adjektival tersebut tidak mungkin 
menempati posisi sebelurn unsur inti. 

2.4·.9 Pembatas Kata Benda (Pb N) 

Penelitian ini rnenjumpai pula bahwa frase adjektival dibentuk dari 
adjektiva sebagai unsur inti bersama dengan nomina sebagai unsur non inti . 
Contoh-contohnya dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Contoh: 

(I) /gada.9 paruy?/ 
'besar peruf 
'rakus' 

(2) /kareh kapalo/ 
'keras kepala · 
'tengkar' 

(3) /saki? paruy?/ 
'sakit perut' 
'sakit perut' 

(4) /panja!J tunkay/ 
'panjang tungkai' 
'panjang tungkai' 

(5) /panjan liia/ 
'panjang leher' 
'panjang leher' 

{6) /gada9 ota/ 
'besar omong' 
'pembuar 



(7) /patah salero/ 
'patah selera' 
'patah selera' 

(8) . /rimbun daun/ 
'rim bun daun' 
'rimbun daun' 

(9) lkarehkareh kara?/ 
'keras-keras kerak' 
'keras-keras kerak' 

(10) /si.9ke? aka/ 
'singkat akal' 
'kurang cerdik' 

( 11) /panja~ aka/ 
'panjang akal' 
'sangat cerdik' 

( 12) /panjaq pananal 
'panjang ingatan' 
'banyak yang terpikir' 
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Contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa adjektivva yang ber­
fungsi sebagai unsur inti, selalu menempati posisi awal atau mendahului 
nomina yang berfungsi sebagai unsur noninti. 

2.4.10 Pembatas Kata Sifat (Pb A ) 

Di dalam penelitian ini dijumpai pula bahwa frase adjektival terben­
tuk dari adjektiva sebagai unsur inti bersama dengan adjektiva Jainnya 
sebagai unsur noninti. Contoh-<:ontohnya dapat dikemukakan sebagai 
berikut. 
Contoh : 

(l) /itam kale?/ 
'hitam pekat' 
'hitam pekat' 

(2) /lakeh panday/ 
'Iekas pandai' 
'Iekas pandai' 

(3) /gada!] tingi/ 
'besar tinggi' 
'besar dan tinggi' 



(4) /mudo matah/ 
'muda mentah' 
'usianya muda benar' 

(5) /gada1: kete?/ 
'besar ecil' 
'besar kecil' 

(6) /a9e? d;a;n/ 
'panas mgin' 
'panas dingin' 

(7) /kete? pade?/ 
'kecil padat' 
'kecil tetapi padat' 

(8) /kete? bonde?/ 
'kecil sombong' 
'kecil tetapi sombong' 

(9) /kayo andia/ 
'kaya bodoh' 
'kaya tetapi bodoh' 

(I 01 /cadia? burua?/ 
'cerdik buruk · 
'cerdik tetapi buruk · 

(ll) /kuruyh karempen/ 
'kurus kerempeng' 

'kurus benar' 
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Contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa unsur inti selalu 
mendahului unsur noninti. Jadi , meskipun frase adjektival terdiri dari dua 
adjektiva, namun adjektiva yang menempati ·posisi unsur non inti tidak 
mungkin terletak di muka atau sebelum adjektiva yang menduduki fungsi 
unsur inti tersebut. Dengan demikian, urutan adjektiva unsur noninti + 
adjektiva unsur non inti dalam frase adjektival berikut ini tidak gramatikal. 
Contoh: 

(I) /di!Jin ane?/ 
'dingin panas' 
'dingin panas' 

(2) /andia kayo/ 
'bodoh kay a' 
'bodoh kaya' 



(3) ·lbonde? kete?/ 
'sombong kecil' 
'sombong kecil' 

(4) /burua? cadia?/ 
'buruk cerdik' 
'buruk cerdik' 

(5) /karempe.9 kOruyh/ 
'kerempeng kurus' 
'kurus kerempeng' 

2.5 Frase Prepositif 

2.5.1 Batasan 
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Frase prepositif (Fpr) ialah satu bentuk unit struktural dalam 
kalimat yang sering menempati peran predikat, objek, ataupun keterangan. 
Sebagai unit struktural dalam kalimat, frase prepositif ini terdiri dari 
beberapa buah kata, yaitu preposisi sebagai unsur inti (UI) dan satu atau 
lebih kata lain sebagai unsur noninti (UNI). Beberapa contoh dapat dike­
mukakan di bawah ini. Unsur inti dalam contoh-contoh kalimat berikut ini 
ditandai dengan dua garis pendek ( = =: ), sedangkan penanda frase dengan 
satu garis panjang ( ). 

(I) /aba? ma9irim sure? ..tl adia?/ 
'ayah mengirim surat ke adtk ' 
'Ayah mengirim surat kepada adik.' 

(2) /apa?i'fo QaJi ~ 
'ayahnya aari Medan ' 
'Ayahnya dari Medan .' 

(3) /paja tu maraua3 dalam bilia?/ 
'anak itu meraung dalam bilik ' 
'Anak itu meraung dalam bilik. · 

(4) /si kiah pula!).i2._ oto/ 
'si kiah pulang .dengan mobil' 
'Si Kiah pulang dengan mobil.' 

(5) /gulay tu bakinco jo cubada?/ 
'gulai itu bercampur dengan cempedak' 
'gulai itu bercampur dengan cempedak. · 
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(6) /anak?tu dudua? di dalam bilia?/ 
'anak itu duduk di cfafam=bilik' 
'Anak itu duduk di dalam bilik.' 

(7) /sambuah ura9 OJ Iii kampuag/ 
'banyak orang keluar kampung' 
'Banyak orang keluar kampung.' 

(8) /samba randa.!} tu ~? g padag/ 
'sambal rendang itu untuk ke Padang' 
'Samba! rendang itu untuk ke Padang.' 

(9) lkarusi tu sarupo jo .W,~aJMl bilia?/ 
'kursi itu serupa dengan di dalam bilik' 
'Kursi itu serupa dengan yang di dalam bilik .' 

2.5 .2 Struktur Frase Prepositif 

2.5.2.1 Menurut Posisi 

Struktur frase prepositif dapat ditinjau dari posisi unsur-unsur yang 
membentuknya, yaitu unsur inti dan unsur noninti . Contoh-contoh berikut 
ini akan memperlihatkan posisi tersebut 

(a) Unsur inti yang diikuti unsur noninti yang berasal dari nomina. 
Contoh: 

( 1 ) /ina tibo ~ oto/ 
'dia tiba dengan mobil' 
'Dia sampai dengan mobil.· 

(2) /diumbanno paja tu .ig. ~~ 
'dilemparnya anak itu dengan batu' 
'Anak itu dilemparnya dengan batu.' 

(3) /papanko ka kurisi/ 
'papan ini""Untuki<ursi' 
'Papan ini bahan untuk kursi.' 

(4) /makanlah nasitu .iQ talua/ 
'makanlah nasi ituo engan telur' 
'Makanlah nasi itu dengan telur.' 

Struktur frase prepositif jenis ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
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POSISI UNSUR INTI DAN UNSUR NONINTI 
DALAM FRASE PREPOSITIF . 

Fpr 

UI UNI 

Pr N 

jo oto 

ka kurisi 

(b) Unsur inti yang diikuti unsur noninti yang berasal dari verba. 

Contoh: 
(1) /sali!!IJ, batukay mo batani/ 

t:eTain bertukang dia bertani' 
'Selain bertukang dia bertani.' 

(2) /daripado m1galeh elo? den baladaq/ 
'daripada ber agang balk saya berladang' 
'Daripada berdagang baik saya bertani.' 

(3) /iduy?no J.2 manarimo upah' 
'hidupnyaoengan menerima upah' 
'Hidupnya dengan menerima upah. · 

Struktur frase prepositif jenis ini dapat pula digambarkan sebagai 
berikut. 

POSISI UNSUR INTI DAN UNSUR NONINTI 
VERBA DALAM FRASE PREPOSITIF 

Ul UNI 

Pr v 

salain batukan 

daripado mangaleh 

jo manarimo 
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(c) Unsur inti dapat diikuti unsur noninti yang berasal dari adjektiva. 
Contoh: 

(I) /ina maminta? jQ luna? lambuy?/ 
'dia meminta dengan lunak lembut' 
'Dia meminta dengan lemah lembut.' 

(2) /ditarimono upe? .W mill jg_ ~ dado/ 
'diterimanya umpat dan puji dengan lapang dada' 
'Diterimanya umpat dan puji dengan lapang dada.' 

(3) /kami manantino .i2 gada9 !!li 
'kami menantinya <Iengan besar hati' 
'Kami menunggunya dengan besar hati.' 

Struktur frase prepositif jenis ini dapat digambarRan sebagai berikut. 

POSISI UNSUR INTI DAN UNSUR NONINTI 
ADJEKTIV A DALAM FRASE PREPOSITIF 

Fpr 

UI UNI 

Pr A 

JO luna? lambuy? 

jo gada!] ati 

(d) Unsur inti dapat diikuti unsur noninti yang berasal dari numeralia . 
Contoh : 

(1) lkami menu9gu waa.9 salamo .l1lw jam/ 
'kami menunggu kamu selama dua Jam' 
'Kami menunggu kamu selama dua jam.' 

(2) ldarj l.IJi.wlh ura::9 tu inolah nan mandape?/ 
'dan tujuh orang iw dialah yang mendapat ' 
'Dari tujuh orang itu dialah yang mendapat.' 

(3) /salain duo ikua nan ado kini ado cie? lai/ 
'selain dua ekor yang ada , kini ada satu lagi ' 
'Selain dua ekor yang ada, sekarang ada satu lagi. · 

Struktur frase prepositif jenis ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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POSISI UNSUR INTI DAN UNSUR NONINTI 
NUMERALIA DALAM FRASE PREPOSITIF 

Fpr 

UI UNI 

Pr Num 

dari tujuah ura5 
sal a in duoikua 

salamo duo jam 

(e) Unsur inti yang dapat diikuti oleh unsur noninti yang berasal dari 
adverbia. 
Contoh: 

( 1) Iillo mananih Qllcyq .bi.lia.? bakuncj/ 
'dia menangis dalam bilik berkunci' 
'Dia menangis dalam bilik berkunci.' 

(2) tiilo badabua? g~g atehlw.u &adaij' 
'dia jatuh dari atas kayu besar' 
'Dia jatuh dari atas kayu besar. · 

(3) /adia? tasialia !.~'!!~"1 ~? gaca/ 
'adik tergelincifk~ aalam lumpur luna\{ 
· Adik tergelincir ke dalam lumpur lunak. ' 

Struktur frase prepositif jenis ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

POSISI UNSUR INTI DAN UNSUR NONINTI 
ADVERBIA DALAM FRASE PREPOSITIF 

F pr 

Ul UNI 

Pr Ad 

dalam bilia? bakunci 

dari ateh kayugadan 

kadalam Ju\ua? gaca 
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2.6.2.2 Menurut Jumlah Suku Kata Unsur Inti 

Berdasarkan jumlah suku kata yang membentuk unsur inti dapat 
ditemui bentuk yang bervariasi seperti berikut. 

(a) terdiri dari satu suku kata; 
Contoh: 

(I) /ama?den pai jl ruu!Lry 
'ibuku pergi ke Padanf 
'lbuku pergi ke Padang.' 

(2) /no umban ana?tu .iQ batu/ 
'dia lempar anak itu aengan batu' 
'Dilemparnya anak itu dengan batu.' 

(3) /kaka? lai ~isawah/ 
'kakak ada c:TI sawah' 
'Kakak di sawah.' 

(b) terdiri dari dua suku kata ; 
Contoh: 

(I) /waa9 g.~i rna/ 
'kamu dan mana' 
'Kamu dari mana?' 

(2) lbajuko Wltl.l~i? anm_? den/ 
'baju iniuntuk ibuku'­
'Baju ini untuk ibuku.' 

(3) /karni ~~a.i? pintu balaka~ 
'karni rewat pintu belakang 
'Karni lewat pintu belakang.' 

(c) terdiri dari tiga suku kata; 
Contoh : 

(I) /adia? lalo? Q!ateh palanta/ 
'adik tidur dl atas bangku' 
'Adik tidur di atas bangku .' 

(2) /gae? dudua? didalarn rurnah/ 
'kakek duduk =aFct~l~rn ~h' 
'Kakek dudk di dalam rurnah .' 

(3) /ioo lari ta~~i~q rurnah/ 
'dia lari I<e sampirfg rurnah ' 
'Dia berlari ke samping rumah.' 



(d) terdiri dari empat suku kata ; 
Contoh: 
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(1) /samuy? tu kalua 5!W d~Wlm lWla.Q/ 
'semut itu keluar oan d"afaiii lubaflg' 
'Semut itu keluar dari dalam lubang.' 

(2) /~PaP~ QUlli 9? maka!l ranca bajalan awa? dari siko/ 
'daripada mati tidak makan baik berjalan dari sini' 
'Daripada mati tidak makan lebih baik berjalan dari sini.' 

(e) terdiri dari enam suku kata; 
Contoh: 

(I) /QMiJ?!I.g_q un.ttyt? YmJ ranca? untua? den/ 
'aatipada untuk orang baik untuk saya' 
'Daripada untuk orang lain lebih baik untuk saya.' 

(f) terdiri dari tujuh suku kata; 
Contoh: 

lbara_9tu ~PO.. jg dj da!am bil.ia?/ 
'barang itu serupa dengan di dalam kamar' 
'Barang itu serupa dengan yang ada di dalam kamar.' 

' 
2.5.2.3 Menurut Struktur Kata Unsur Inti 

Struktur kata unsur inti memperlihatkan bentuk yang bervariasi. 
Contoh berikut ini akan memperlihatkan hal tersebut. 

(a) Unsur inti dapat terdiri dari satu kata tunggal. 
Contoh: 

(1) /sajka? ayamko ~l!fi buluah/ 
'sangkar ayam ini dari buluh' 
'Sangkar ayam ini terbuat dari bu!uh.' 

(2) lbajuko ~? ama?/ 
'baju ini untuk ibu' 
'Baju ini untuk ibu.' 

(3) /papanko .U ll.iD.Ul/ 
'papan ini untuk pintu ' 
'Papan ini untu·k pintu.' 

(4) /kami bara.9ke? ~~i? Wl&ilh. malam/ 
'kami berangkat lew at tengah rna lam' 
'Kami berangkat lewat tengah malam.' 
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(b) Unsur inti dapat terdiri dari kata berimbuhan. 
Contoh: 

(1) W!JQi» illQ ado uran lain disinan/ 
'selain dia ada orang lain di sana' 
'Selain dia ada orang lain di sana.' 

(2) /~aJ,ag1~ iduy? den sakaliko baru takicua/ 
'selama hidup ku sekali ini baru terkecoh' 
'Selama hidupku sekali ini baru terkecoh.' 

(3) /a9 gua? no .§MYP.2 balam/ 
"angguk nya seperfi oalam' 
'Angguknya seperti burung balam.' 

(4) /bara!}tu tibo !!J.~I~I~y ~ 
'barang itu tiba mefaiui pos' 
'Barang itu sampai melalui pos.' 

(c) U nsur inti dapat terdiri dari dua kata. 
Contoh : 

(1) /pajatu maino? flf!rj ateh Qrulli/ 
'anak itu menginfip dari atas loteng' 
'Anak itu mengintip dari atas loteng.' 

(2) /pf!(ip~!;!Q iduy? elo? mati/ 
'darlpada hidup elok mati' 
'Daripada hid up lebih baik mati.' 

(3) /bajutu lai ~ ~'lJ~!:V lamari/ 
'baju itu ada di dalam Jemari' 
'Baju ada di dalam Jemari.' 

(4) llata?an kampiatu gi~t§V meja/ 
'Ietakkan kampil itudlatas meja' 
'Letakkan kampil itu di atas meja.' 

(d) Unsur inti dapat terdiri dari dua kata lebih. 
Contoh: 

(l ) lgl1I)~~Q IJ.Il1lljl? u.ray elo? untua? waa.!}/ 
'daripada untuk orang baik untuk mu' 
'Daripada untuk orang lebih baik untukmu.' 

(2) /kainko ~¥~@ jQ_ WUl diiua ura9tu/ 
'kain ini serupa dengan yang dijual orang itu ' 
'Kain ini serupa dengan yang dijual orang itu.' 
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(3) /elo? dilua g~iPj<l,Q Qi dalam/ 
'baik di luar daripada di dalam' 
'Lebih baik di luar daripada di dalam.' 

2.5.3 Fungsi Frase Prepo~itif 

Seperti telah dikemukakan pada batasan, frase prepositif dapat 
menempati peran atau fungsi predikat, objek, dan keterangan. Contoh con­
tab berikut ini akan memperlihatkan hal tersebut d1 atas. 

2.5.3.1 Fungsi Predikat 

Frase prepositif yang berfungsi sebagai predikat adalah sebagai 
berikut. 

(l) /apa?iiO dari medan/ 
'bapaknya dari Medan' 
'Bapaknya dari Medan. · 

(2) /ama?den dari para?/ 
'ibu saya dari ladang' 
'Ibu saya dari ladang.' 

2.5.3.2 Fungsi Objek 
Contoh-contoh frase prepositif yang berfungsi sebagai objek dapat 

dilihat di bawah ini. 

(I) /ino mambali gadogado de?denl 
'dia membeli gado gado untukku' 
'Dia membeli gado-gado untukku. · 

(2) /adia? maagiah kain de? aba?/ 
'adik memberi kain untuk ayah' 
'Adik memberi kain untuk ayah.· 

2.5.3.3 Fungsi Keterangan 

Contoh-contoh frase prepositif yang berfungsi sebagai keterangan 
dapat dilihat berikut ini. 

(I) fino rnana..!)ih dipalanta/ 
'dia menangis di bangku-bangku' 
'Oia menangis di bangku-bangku .' 



62 

(2) /aba? malata?an caj~<ia diateh meja/ 
'ayah meletakkan cangkir di atas meja' 
'Ayah meletakkan cangkir di atas meja.' 

(3) /ana?no pinsan dianta? de? oto/ 
'anaknya pingsan ditubruk oleh mobil ' 
'Anaknya pingsan ditubruk mobil. ' 

2.6. Frase Numeral 

2.6.1 Batasan 

Frase numeral (FN) ialah suatu unit struktural dalam kalimat yang 
dapat menduduki fungsi subjek (S), predikat (P), dan keterangan (K). 
Dalam kedudukannya sebagai S. P. dan K, frase numeral sekurang· 
kurangnya terdiri dari satu kata struktural, yaitu kata bilangan yang 
kedudukannya sebagai unsur inti (UI) dan satu atau lebih kata lain yang 
kedudukannya sebagai unsur noninti (UNI). Contoh contoh berikut ini 
akan memperlihatkan jabatan frase numeral dalam kalimat serta Jenis dan 
posisi UNI dalam frase numeral tersebut 

FRASE NUMERAL SEBAGAl SUBJEK DAN PREDIKAT 
(1) SISI UNSUR NONINTI 

s p K 

F Num 

duo ura9. mamaci?an dari balakaj 
alah duo ura!) mamaci?an dari balakaJ 

munkin alah duo ura!l mamaci?an dari balak~ 

FRASE NUMERAL SEBAGAI PREDIKAT 
(2) DAN POSISI UNSUR NONINTI 

s p 

F Num 

ana?no barampe? urag 

ana?no alah barampe? ura:9 

ana?no munkin alah barampe? ura.!l 
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(3) FRASE UMERAL SEBAGAI KETERANGAN 
DAN POSISI UNSUR NON INTI 

s p 0 K 

F Num 

ino mancilo? a yam duo ~ali 

- mancilo~ alah duokali 100 a yam 

·- mancilo? a yam munki!l alah duo kali mo 

2.6.2 Unsur Inti (UI) 

Unsur inti dalam frase numeral terdiri dari kata bilangan yang ben­
tuknya bervariasi, mulai dari bentuk dasar, berulang sampai kepada bentuk 
berimbuhan. Menurut sifatnya numeralia itu dapat dibagi atas kata 
bilangan (a) utama, (b) tingkat, tak tentu, dan (d) kumpulan (Keraf, 1973 : 
80). Contoh-<X>ntoh berikut ini akan memperlihatkan hal tersebut di atas. 

(l) /~lap .uray ~? alah tatanko?/ 
'sembilan orang anak sudah tertangkap' 
'Sembilan orang anak telah tertangkap.' 

(2) /mu.!Jkin kasamhjlap UJ:aj- ana? tu alah tata~.ko?/ 
'mungkin kesembilan orang anak itu sudah tertangkap' 
'Mungkin kesembi lan orang anak itu sudah tertangkap. · 

(3) /ikan tu dijuano ligg,ligp ikuaJ 
'ikan itu dijualnya tiga-tiga ekor' 
'lkan itu dijualnya tiga-tiga ekor'. 

(4) /ino bajalan batigotigo/ 
'dia berjalan bertiga-tiga' 
'Dia berjalan bertiga-tiga.' 

(5) ~? ~ tu alah pail 
'keempat orang itu sudah pergi' 
'Keempat orang itu sudah pergi.' 

(6) /_g~<lp~ 1ill!!l sajo nan buliah pail 
'beberapa orang saja yang boleh pergi' 
'Beberapa orang saja yang boleh pergi.' 
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(7) lura~ 1,a~IJl~? dru:j balakay kasiko sabanta/ 
'orang keempat dari belakang ke sini sebentar' 
'Orang keempat dari belakang ke sin i sebentar.' 

(8) f.§P~Q .w:.aq. nan malie? maraso sadiah/ 
'segala orar1'g yang melihat merasa sedih' 
'Segala orang yang melihat merasa sedih.' 

(9) /kayu tu dia.9ke?no sabata,[jSabata,W 
'kayu itu diangkatnya sebatang-seoatang' 
'Kayu itu diangkatnya sebatang-sebatang. · 

2.6.3 Unsur Noninti (UN() 

Ditinjau dari segi posisinya dalam frase, unsur noninti dapat men­
dahului unsur inti atau mengikuti unsur inti. Kenyataan memperlihatkan 
bahwa unsur noninti yang mendahului unsur inti berasal dari kata 
keterangan aspek, modal. Sedangkan yang mengikuti unsur inti berasal 
dari kata bantu numeralia. Contoh di bawah ini akan memperlihat kan hal 
tersebut di atas. 

(a) /sambilan uran/ F Num 

~ 
Ul ........... _ ~sambilan/ /ur3f)l UNI 

(b) /alah sambiJan ura.!}l ______ _.,. 

~ 
UNI - /alah/" /sambilan uranL ____ .__..., 

FNum 

FNum 

~ 
UNI ._ /sambilan/ 1/ura!j/ -------~ UNI 

(c) /mu,!lldn alah sambilan uran/ .,. F Num 

UN!..__ /mu.9k;nl ~mbHan ura.!JI ,. F Num 

~ 
UNI /alah/ /sambilan ura!Y _. F Num 

/'-..._ 
UI .. /sambiJan/ /ura!l/ ~ UNI 
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Contoh di atas memperlihatkan bahwa frase numeral /sambilan 
uragJ 'sembilan orang' terdiri dari unsur unsur inti /sambilan/ dan unsur 
nonmti /uraf!j. Contoh (b) memperlihatkan pula bahwa frase numeral/alah 
sambilan uran/ 'sudah sembilan orang' terdiri dari unsur /alah/ dan /sam­
bilan urag/. Unsur /alah/ membatasi arti unsur /sambilan uran/. Sedangkan 
unsur /sambilan uran/ yang merupakan unit frase numeral yang lebih kecil 
di dalamnya terdapat dua unsur, yaitu unsur /sambilan/sebagai unsur inti 
dan unsur /ura;j sebagai unsur noninti. Contoh (c) memperlihatkan gejala 
yang sama. Frase numeral /munkin alah sambilan uraqt 'mungkin sudah 
sembilan orang' terdiri pula dari dua unsur, yaitu unsur 7mu~l<in/ dan /alah 
sambilan uraq/. Unsur pertama membatasi arti unsur kedua. Sedangkan 
unsur kedua 1alah sambilan ura.9/ terdiri pula dari unsur /alah/ dan /sam­
bilan uran/. Kemudian unsur /sambilan ur~/ terdiri pula dari dua unsur, 
yaitu /sambilan/ dan /ura!l/. 

2.6.4 Pembatas Aspek (Pba) 

Penelitian ini menemui beberapa kata yang berfungsi sebagai pem-
batas aspek. Di antaranya dapat dikemukakan sebagai berikut. ' · · 

(I) /alah/ 'sudah' seperti terdapat dalam frase numeral /alah balirno/ 
'sudah berlima' 

(2) /baru/ 'baru' seperti terdapat dalam frase numeral /baru limo ikua/ 
'baru lima ekor' 

(3) /ka/ 'akan' seperti terdapat dalam frase numeral/ka barampe?/ 'akan 
berempat' 

(4) /sadarj 'sedang' seperti terdapat dalam frase numeral /sadan bana? 
uran/'sedang ban yak orang' 

Conth-contoh di atas memperlihatkan bahwa posisi unsur noninti 
pembatas aspek selalu mendahului unsur inti. Tabel di bawah ini akan lebih 
memperjelas hal tersebut. 
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POSISI UNSU R NONINTI PEMBATAS ASPEK 
DALAM FRASE NUMERAL 

Urutan UNI -Pba UI 

FS 1 alah balimo 

2 baru limo 

3 ka barampe? 

4 sada.!] bana? 

Berdasarkan contoh dan tabel di atas jelaslah bahwa posisi pem­
batas aspek tidak mungkin sesudah unsur inti. Dengan demikian, bentuk­
benruk frase numeral berikut ini tidak gramatikal. 

Contoh: 

/balimo alah/ 'berlima sudah' 
/limo ikua baru/ 'lima ekor .baru' 
/barampe? ka/ 'berempat akan' 
/bana? sadan/ 'banyak sedang' 

2.6.5 Pembatas Modal (Pbm) 
Kata-kata yarig termasuk kelompok pembatas modal, yang ditemui 

dalam penelitian ini, sangat terbatas sekali jumlahnya, namun lebih ban yak 
dari pembatas aspek. Kata-kata pembatas modal yang dijumpai serta 
posisinya dalam frase numeral dapat dikemukakan sebagai berikut. 

DAFTARPEMBATASMODALDAN 
POSISINY A DALAM FRASE NUMERAL 

FNum 

UNI -Pbm Ul UNI F Num 

dape? limo buah 
pasti tujua ikua 

harus an am bata.9 

musti duo buah 

paralu ampe? buah 
aga? sapuluah ince? 

..• 
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:buliah salapan ikua 
wajib duo liter 
muokin limo kabe? 
bisa tujuah buah cubo tigo ikua 

Daftar di at memperlihatkan unsur noninti pembatas modal 
dengan satu kata. Namun demikian, unsur noninti pembatas modal dengan 
beberapa unsur kata pembatas modal di dalamnya juga merupakan ciri 
bahasa yang diteliti ini. Hanya secara fungsional masing-masing pembatas 
modal yang muncul bersama-sama dalam unsur noninti pembatas modal 
itu tidak lagi mempunyai tugas pembatas yang sama. Seperti diketahui, 
pembatas modal satu kata dalam frase numeral berfungsi membatasi arti 
numeralia yang didahuluinya. Fungsi ini berubah bila pembatas modal 
tersebut menempati akan urutan pertama di dalam frase numeral. 
Contoh-<:ontoh di bawah ini akan dapat memperjelas maksud tersebut. 

(a) 

(b) 

/munkin limo buah/ 

mungkin lima buah 

UNI _ _ 
/dape?/ FNum 

Ul 

UNI 

----/limo/ lbuah/ 

/munkin dape? limo buah/ 
'mungkin dapat lima buah' 

UNI 

/munkin/ /dape? limo buah/ -------4~ FNum 

UNI - -- /dape?/ /limo buah/ _ __..,... F N urn 

Ul ... ~~-- /limo/ lbuah/- UNI 
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Contoh (a) memperlihatkan unsur noninti pembatas modal 
/munkin/ membatasi arti frase numeral /limo buah/ Akan tetapi, pada con­
toh (b) unsur noninti pembatas modal /munkin/ membatasi frase numeral 
yang di dalamnya terdapat pula pembatas modal /dape?/. Jadi, fungsinya 
semula membatasi frase numeral tanpa pembatas modal beralih membatasi 
frase numeral yang ada pembatas modal di dalamnya. 

Dalam daftar pembatas modal terlihat bahwa pembatas modal 
tersebtit dapat menempati posisi awal dalam frase numeral. Tetapi, apabila 
pembatas modal tersebut bergabung atau muncul bersama sama dalam 
frase numeral, ternyata posisinya ada yang dapat menempati posisi per­
tama dan ada pula yang dapat menempati posisi kedua, dan ketiga. Tabel 
berikut ini akan memperlihatkan posisi-posisi pembatas modal tersebut. 

Pbm1 

(mu..!Jkin) 

POSISI PEMBA T AS MODAL 
DALAM FRASE NUMERAL 

FNum 

Pbm2 

Pbm2 1 Pbm2 2 

bisa 

paralu 

buliah aga? 

harus 

musti ~ 

limo buah 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa dalaQ1 bentuk kombinasi ter­
nyata unsur noninti pembatas modal /munkin/ dapat menempati posisi 
awal. Sedangkan unsur noninti pembatas modal /bisa/ dan sejenisnya 
menempati posisi kedua , dan unsur noninti pembatas modal /~ga?/ hanya 
dapat menempati posisi ketiga . Dengan demikian, unsur noninti pembatas 
modal /munkin/ dapat bergabung sekaligus dengan salah satu pembatas 
modal 2 1 dan pembatas modal 2 2. Oleh karena itu, pembatas modal 

,kombinasi yang urutannya tidak seperti yang dikemukakan di atas diang­
gap tidak gramatikal. 

(I) /bisa mu_9kin aga?/ 'bisa mungkin agak' 
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(2) /bulia6 aia? mugkin/ 
(3) /aga? harus mu!]kin/ 
(4) /paralu mu9kin aga?/ 
(5) /muukip aga? musti/ 

'boleh agak mungkin' 
'agak harus mungkin' 
'perlu mungkin agak' 
'mungkin ~ak musti' 

2.6.6 Pembatas Kata Bantu Numeralia 

Kata bantu numeralia (KBBil) ialah kata yang mengacu kepada 
ukuran berat, panjang, isi, dan jenis yang lain, yang sering juga disebut 
dengan istilah kata satuan (Ramlan, 1981 : 146). Kata bantu numeralia ini 
dalam frase kata bantu numeralia berfungsi sebagai pembatas arti 
numeralia, dan jumlahnya cukup banyak ditemui dalam penelitian ini. 
Contoh-contoh frase kata bantu numeralia berikut ini akan 
memper1ihatkan numeralia sebagai unsur inti bergaris bawah satu, dan 
kata bantu numeralia sebagai unsur noninti, bergaris bawah dua. 
Contoh: 

(1) /anak?no aw~? ura~/ 
'anaknya empat ora g' 
'Anaknya em pat orang.· 

(2) /barehno .ti.gQ_~pjl 
'berasnya tiga goni' 
'Berasnya tiga goni. · 

(3\ lpupua?tu bana?no tigo ~¥~~'1 padil 
'pupuk itu banyaknya tiga lird'ng padi' 
'Pupuk itu banyaknya tiga karung padi. · 

(4) /paja kete?tu maosoq ~ ~11~? kayu/ 
·anak kecil itu mem6awa enam ikat kayu· 
'Anak kecil itu membawa enam ikat kayu.' 

(5) /diateh meja talata? ~ p!rl.a.!l nasi/ 
'di atas meja terletak tiga pln!'ig nasi' 
'Di atas meja terletak tiga pi ring nasi. ' 

(6) lampe? ~~ah karambia dibaono dari para?/ 
'empat oua"T! kelapa dibawanya dari ladang' 
'Empat buah kelapa dibawanya dari Jadang.' 

(7) /adia?den mambali !'UlJR RQtOj samba randan/ 
'adik saya membeli enam potong samba! rendang' 
'Adik saya membeli enam potong sambal rendang.' 
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(8) lbara ragaoo duo w kaintu/ 
'berapa harganya dua lembar kain itu?' 
'Berapa harganya dua lembar kain . itu?' 

(9) /ti&Q.~i ayam ~~ika~.E_€tn tu mati tagilf\1 _ 
'tiga ekor a yam di k andang itu mad te&lfng' 
'Tiga ekor ayam di kandang itu mati t egang.' 

(1 0) /dima a9 lata?an ID:!2,~nan tnibali cako/ 
'di mana kamu Jetakblf <f\)6 kilo gula yang dibeli tadi?' 
'Di mana kamu letak~ dua kilo gula yang dibeli tadi?' 

(11) /agian 1im2 't,.~ paditu kaamaiaq/ 
'berikan lim!\, ropak padi itu ke ibU'mu, 
'Berikan.:»ma cupak padi itu kepada ibumu.' 

(12) /pitJ ana?tu lai dape? pambali dijo 8Allliln barehl 
·~ng anak itu ada dapat membeli duaglntang beras' 
'Uang anak itu dapat pembeli dua gantang beras.' 

(13) luran gae?tu kailanan <hw ~ suba9/ 
'orang tua itu kehilangan dua pr'sang subang' 
'Orang tua itu kehilangan dua pasang subang. · 

(14) lbara balino duo ~~ua? kopitu, nil 
'berapa belinya dua lFuingkuk kopi itu, kak?' 
'Berapa harganya dua mangkuk kopi itu, Kak?' 

( 15) lt.Wl. ~1g9 aia sada.9 elo? ka paabuyh taluatu/ 
'tiga gelas air sedang elok untuk perebus telur itu ' 
Tiga gelas air cukup untuk perebus telur itu.' 

(16) /ural) sia?tu mambao .QyQ g,unt~bareh/ 

'orang alim itu membawa dua buntil beras' 
'Orang alim itu membawa dua bilntil beras.' 

( 17) /tigo sik~ pisa.!)lu masa? basumbu/ 
'tiga sisir pisang itu masak bersumbu' 
'Tiga sisir pisang itu masak berperam.' 

(1 8) /salapan j~re? ikanko baliliO anam ribu/ 
'delapan je~t ikan ini belinya enam ribu' 
'Delapan jerat ikan ini harganya enam ribu.' 

(19) lbawo kaniak duo g~C4~ ladotu/ 
'bawa ke mari dua tif'mpuk cabe itu ' 
'Bawa ke mari dua tumpuk cabe itu.' 
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(20) lkabawden makan'ii'o lUn9 £.aJ:ll~? rumpuy? sahari/ 
'kerbau saya makannya lima rajut rumput sehari' 
'Kerbau saya maRannya lima rajut rumput sehari.' 

(21) franca? a.9 tanam Ql!Q .t.UJllJ>..\1U batuag dikelo?tu/ 
'bagus kam~ tanam dua rurrtpun bam6u di kelok itu' 
'Bagus kamu tanam dua rumpun bambu di kelok itu.' 

(22) /abih de?no .duo. ~li'U patay sak:ali makanl 
'habis olehnya dua papan petai sekali makan' 
'Habis dirnakannya dua papan petai sekali makan.' 

(23) /tio? uran maagiah ~ g~gam bareh/ 
'tiap orang memberi tiga""' genggam beras' 
Tiap orang memberi ttga genggam beras. · 

(24) /pakakeh rumahn'O tigo g.!!]~~? bara!l bana?no/ 
'perkakas rumahnya tiga gerobak barang banyaknya' 
'Perkakas rumahnya tiga gerobak barang banyaknya.' 

(25) /duo oto kasia? !ago kambia'l kapata~/ 
'dua mobil pasir bertubrukan kemarin · 
'Dua mobil pasir bertubrukan kemarin. · 

(26) /limQ p_a@ti karambia babega dari balay kabalay/ 
'lima pe(fatl"kelapa berdagang dari balai ke balai' 
'Lima pedati kelapa berdagang dari balai ke balai. • 

(27) /.aruun K~ij maa_9ke? abih sao alahno/ 
'enam kau mengangkat habis semuanya' 
'Enam kali diangkat habis semuanya. · 

(28) /t.igQ ~~.ij niro tasanda didindiaq/ 
'tiga tabung nira tersandar di dinding' 
'Tiga tabung nira tersandar di dinding. • 

(29) lampe? QoJQ rnitla? tanah dibalino dikadaitu/ 
'empat bOtol minyak tanah dibelinya di kedai itu' 
'Empat botol minyak tanah dibelinya di kedai itu.' 

(30) /bara~tu bali no .1i&Q. U!Illa.h mtjlt / 
'barang itu ·belinya tiga rupaih uang' 
'Barang itu harganya tiga rupiah.' 

(31) /sawahtu tagadai .1imQ y~ ameh/ 
'sawah itu tergadai lima nnggit emas' 
'Sawah itu tergadai sebanyak lima ringgit emas.' 
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(32) /bele?tu isino saou!uah liter mina?/ 
'kaleng itu isinya sepuluh iiter minyak ' 
'Kaleng itu isinya sepuluh liter minyak.' 

(33) /anam W~l\Y tanah lli5 wakafkan ka masaji?/ 
'enam bidang tanah dia wakafkan ke mesjid ' 
'Enam bidang tanah diwakafkannya kepada mesjid.' 

(34) /apa?tu urag nan .ligQ_UI!u/ 
'bapak itu orang yang tiga suku' 
'Bapak itu berasal dari orang tiga suku.' 

(35) /duo uw~ dibalia? buki?tu tabaka kapata9/ 
'dua kampung dibalik bukit itu terbakar kemarin' 
'Dua kampung di batik bukit itu terbakar kemarin .' 

(36) lllaw j~r,pu tamasua? cie? nagari/ 
'lima joroffg termasuk satu negeri' 
'Lima kelurahan masuk satu negeri.' 

(371 /.ti.gQ @~l kadai nan baru babue?tu gada!) gadaj/ 
'tiga petak kedai yang baru dibuat itu besar-besar· 
Tiga petak kedai yang baru dibuat itu besar-besar. · 

(38) /saparampe? j~'!! pajalanan sampay awa? ka kampua~tu/ 
·seperempat jam-perjalanan sampai kita ke kampung 1tu' 
'Seperempat jam perjalanan kita sampai ke kampung itu .' 

(39) /a lah t!&..O parampe? taun no manunggu/ 
'Sudah tiga perempatt;h·un ia menunggu· 
'Sudah tiga perempat tahun ia menunggu.' 

Contoh-contoh kalimat di atas memper!ihatkan bahwa unsur 
noninti kata bantu numeralia dalam frase numeral menempati posisi 
sesudah numeralia dan tidak mungkin sebelum numeralia . Dengan 
demikian , kalau ada unsur noninti kata bantu numeralia menempati posisi 
sebelum unsur inti. bentuk itu dianggap tidak gramatikal. · 
Contoh: 

(I) /ado petak tigo kadai/ 
'ada petak tiga kedai' 
'Ada petak tiga keda i.' 

(2) /raju? limo rumpuy? dilapa!)antu/ 
'rajut lima rumput di lapangan itu' 
' Raj ut lima rumput di lapangan itu .' 
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(3) ·Jsike? anam pisa.9tu banakno/ 
'sisir enam pisang itu banyaknya' 
'Sisir enam pisang itu banyaknya.' 

2.6.7 Komltin i UNI-P itm + UNI-P a + Ul + UNI KB il 

Uraian berikut ini akari membicarakan terbentuknya frase numeral 
melalui gabungan pembatas modal + pembatas aspek + unsur inti + kata 
bantu numeralia. Gabungan antar unsur noninti tersebut sangat terbatas 
sekali jumlahnya yang dijumpai dalam penelitian ini. Contoh-<:Ontoh 
berikut ini akan memperlihatkan hal tersebut. 

KOMBINASI UNSUR NONINTI DALAM 
FRASE NUMERAL 

FNum 

UNI-Pbm UNI-Pba Ul UNI-KBNum 

,.. alah 

{ mun~in } baru 
tigo p1ria,g 

past! sa dan 

I. ka .. 

2.7 Frase Alleverhial 

2.7.1 atasan 

Frase adverbial daJam uraian berikut ini dibatasi pada hal yang 
menunjuk keterangan waktu. Frase adverbial ialah satu unit struktural 
dalam kalimat yang sering menempati peran keterangan (K). Sebagai 
keterangan unit ini ter iri dari beberapa buah kata, yaitu satu adverbia 
sebagai unsur inti dan tu atau lebih kata lain sebagai unsur noninti. Con­
tohnya dapat dikemukakan sebagai berikut. 
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2.7.2 Unsur lnti(UI) 

alah 
alah 

UNI 
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I 
pagi 
pagi 
pagi 

tadi 
tadi 
tadi 
tadi 

UI 

Adverbia sebagai unsur inti dalam frase adverbial jumlahnya sangat 
sedikit dan bentuknya tidak bervariasi. Jadi, hanya dalam bentuk kata 
dasar. Kata-kata yang bergaris bawah satu dalam contoh-contoh kalimat di 
bawah ini adalah adverbia (UI), sedangk.an yang bergaris bawah dua adalah 
kata lain (UNI). 
Contoh : 

(l) /ana?tu tibo lmpatag ~I 
'anak itu sampai kemarin pagi' 
'Anak itu sampai kemarin pagi.' 

(2) /apa?den bauruy 1&!i. ~~ 
'bapak saya berurut tadi pagi' 
'Bapak saya berurut tadi pagi. · 

(3) /aden !ll.I!.!WD bisua? pagi pai ka jakarta/ 
'saya muii'gl:ln besok pagi pergi ke Jakarta. 
'Saya mungk.in besok pagi pergi ke Jakarta.· 

(4) /ama?den pai ~ UiWll 
'ibu saya pergi nantls<>re., 
'Ibu saya pergi nanti sore.' 

(5) /mintuo adia?den Jltr~ kaoatag qisiko/ 
'mertua adik saya baru kemann di sini' 
'Mertua adik saya baru kemarin di sini.' 

(6) /ambo ~ ~j_a? !!Qi di kantua/ 
'saya sudah seJak tadi di kantor' 
'Saya sudah sejak tadi di kantor.' 

(7) lkalian ~ saja? iiN elo?elo?/ 
'kamu sekalian harus sejak sekarang baik-baik' 
'Kamu sekalian harus sejak sekarang baik-baik.' 
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(8) /ino munkin .l:!dw aa.tiln kamari/ 
'dia mungkin nantrsO"reke mari' 
'Dia mungkin nanti sore ke mari.' 

2.7.3 Unsur Non Inti (U I) 

Contoh-contoh dalam kalimat nomor 1 sampai dengan 8 memper 
lihatkan bahwa unsur noninti dapat terdiri dari satu kata atau lebih. 
Posisinya dapat di awal atau sesudah unsur inti. 

Fungsi unsur noninti dalam frase adverbial membatasi arti kata 
yang dikandung oleh unsur inti. Sebagai pembatas, unsur noninti 
adakalnya membatasi unsur inti atau unit tertentu dalam unsur inti yang di 
dalamnya terdapat juga uosur noninti dan inti. Contoh-contohnya dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 

(a) 

Ul.,._ __ _ 

lbisua? pagi/ 

'besok pagJ 

~ 
fbi ua?/ /pagi/ 

FAd 

(b) lbaru bisua? pagi/ 

UNI 

FAD 

(C) 

~ 
UN I ..,. lbaru/ lbisua? pagi/ 

~ 
Ul ,._ _ _ _ _ lbisua?/ /pagi/ 

UNI ..... ,__ __ 

mu~m baru bisua? pagi/ 
'mungk.in baru besok pagi' 

~ 
/munkin/ /bar~ 

FAd 

__ ...,. UNI 

FAd 

FAd 

UNI lbaru/ lbisua? pagi/ _.. ,pAd 
1\ 

Ul ..i1<--- lbisua?/ /pagi/ ___.. UN I 
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Contoh frase adverbiallbisua? pagi/ terdiri dari lbisua?/ sebagai un­
sur inti yang langsung membatasi arti unsur inti. Frase adverbia l lbaru 
bisua? pagi/ terdiri dari unsur lbaru/ sebagai unsur noninti yang membatasi 
unsur lbisua? pagi/. Sedangkan unsur yang lebih kecillbisua? pagi/ terdiri 
dari unsur lbisua?/ sebagai unsur inti dan /pagi/ sebagai unsur noninti yang 
membatasi arti lbisua?/. Akhirnya dalam frase adverbial yang lebih luas, 
yaitu /munkin baru bisua? pagi/ terdiri dari unsur unsur non1nti /munkin/ 
yang berfungsi sebagai pembatas arti unsur lbaru bisua? pagi/. Unsur yang 
lebih kecil lbaru bisua? pagi/ terdiri dari unsur unsur noninti/ baru/ yang 
berfungsi membatasi unsur lbisua? pagi/. Akhirnya, unsur lbisua? pagi/ ter­
diri dari unsur unsur intilbisua?/ dan unsur non inti /pagi/. 

Kata-kata yang termasuk ke dalam kelompok unsur noninti-- baik 
satu kata atau lebih berdasarkan contoh-contoh kalimat di atas-- secara 
kategorial dapat dibedakan atas kelompok kata penunjuk keterangan 
aspek, dan modal. 

2.7.4 Pembatas Aspek (Pba) 

Kata pembatas aspek yang dapat membentuk frase adverbial sangat 
sedikit sekali dijumpai dalam penelitian ini. Antara lain dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 
(l) lbaru/ 'baru' seperti terdapat dalam frase adverbial lbaru cako/ 'baru 

tadi ' 
(2) /ala hi 'telah' seperll terdapat dalam frase adverbial /alah cako/ 'sudah 

tadi. 
Contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa kata pembatas aspek 

dapat menempati posisi awal dan tidak mungkin menempati posisi sesudah 
unsur inti. 
Tabel berikut ini akan memperlibatkan posis1 unsur nonmu da lam frase 
adverbial. 

POSISI UNSUR NONINTI DALAM FRASE ADV ERBIAL 

F Ad 

UNI Ul 

baru 

a lah cako 

.... 
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2.7.5 Pembatas· M odal (Pbm) 

Kata pembatas modal yang membentuk frase adverbial jumlahnya 
sedikit sekali dijumpai dalam penelitian ini. Antara lain dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 

(l) /mui]kin/ 'mungkin' seperti terdapat dalam frase adverbial /mu!lkin 
bek07 'mungkin nanti' 

(2) /pastil 'pasti' seperti terdapat dalam frase adverbial /pasti cako/ 'pasti 
tadi' 

(3) lbisa/ 'bisa' seperti terdapat dalam frase adverbiallbisa kini/ 'bisa kini' 

(4) /paralu/ 'perlu' seperti terdapat dalam frase adverbial /paralu kini/ 
'perlu sekarang' 

(5) lbuliah/ 'boleh' seperti terdapat dalam frase adverbiallbuliah kapata!)/ 
'boleh kemarin · 

Contoh-contoh tersebut di atas memperlihatkan bahwa posisi unsur 
noninti di muka unsur inti. Tabel berikut ini akan memperjelas posisi unsur 
non inti tersebut dalam frase adverbial. 

POSISI UNSUR NON INTI PEMBA T AS 
MODAL DALAM FRASE ADVERBIAL 

FAd 

UNJ Ul 

munki_g beko 

pasti cako 

bisa bisua? 

paralu kapatan 

buliah kini 

Tabel di atas memperlihatkan unsur noninti pembatas modal 
dengan satu kata. Dalam penelitian ternyata dijumpai pula unsur noninti 
pt!mbatas modal dengan beberapa unsur kata pembatas modal di dalam­
nya. Hanya secara fungsional masing-masing pembatas modal yang mun-
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cui bersama sama dalam unsur noninti pembatas modal tersebut tidak lagi 
mempunyai tugas pembatas yang sama. Seperti diketahui, unsur noninti 
pembatas modal satu kata dalam frase adverbial berfungsi membatasi arti 
kata keterangan yang · didahuluinya. Fungsi ini berubah apabila unsur 
noninti pembatas modal tersebut menempati bukan urutan pertama di 
dalam frase adverbial. Hal ini dapat diikuti melalui diagram berikut. 

(a) I 

(b) 

/mu.9kin beko/ 

'mungkin nanti' 

7": 
UNI .,..,...,._ __ /munkin/ /beko/ 

/m'!!}kin paralu beko/ 
'mungkin perlu nanti ' 

Ul 

7": 
UNI ____ /mugkin/ /paralu beko/ ·-----tl•~ FAd 

~ 
UNI -----

/paralu/ /beko/ UJ 

Pada diagram (al terlihat bahwa unsur noninti /munkm/ fungsmya 
membatasi unsur inti /beko/. Akan tetapi , unsur noninti /munkin /pada 
diagram (b) fungsinya membatasi frase adverbial" /paralu beko/. Jad i. 
fungsinya semula membatasi adverbia beralih membatasi frase ad verbiaL 

Dalam daftar tabel terlihat bahwa pembatas modal Cersebut dapat 
menempati posisi awal dalam pembentukan frase adverbial, apabila ta ber 
diri sendiri-sendiri. Akan tetapi , apabila pembatas modal tersebut berga­
bung atau muncul bersama-sama dalam frase adverbial, ternyata posisinya 
ada yang dapat menempati pertama dan kedua. Tabel berikut ini akan 
memperlihatkan posisi-posisi tersebut. · 
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POSISI UNSUR NON INTI PEMBAT AS 
MODAL DALAM FRASE ADVERBIAL 

FAD 

UNI 
UI 

Pbm I Pbm 2 

{ ~'"} { reko} 
(munkin) bisa b~s~a? 

buliah ktm 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa dalam bentuk kombinast ter 
nyata unsur nonintt pembatas modal/ munkin/ dapat menempatt posist 
awal. Unsur nonintt pembatas modal /paralu/. lbisal. dan lbuliah/ menem 
patt posist kedua. Oleh karena ttu. unsur nonintt pembatas moda! kom 
binast yang urutannya tidak sepertt yang dikemukakan dt atas dianggap 
tidak gramatikal 
Contoh: 
til 
t2l 
(31 

/paralu mu9km beko/ 
lbisa mu.9km bisua?/ 
lbuliah mu.9km kini/ 

·perlu mungkm nantt . 
'bisa mungkin besok · 
"boleh mungkin sekarang· 
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BAB Ill KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dikemukakan dalam laporan ini merupakan ikhti· 
sar singkat hasil analisis frase-frase bahasa Mi.,angkabau. Hasil analisis 
memperlihatkan bahwa dalam bahasa Minangkabau dijumpai frase verbal, 
frase nominal, frase adjektival, frase prepositif, frase numeral, dan frase 
adverbial. 

Setiap frase tersebut selalu dibentuk atau terdiri dari satu kata sebagai 
unsur inti dan satu kata atau lebih yang berfungsi sebagai unsur noninti. 
Unsur inti secara kategorial berasal dari verba, nomina, adjektiva, 
preposisi, numeralia, dan adverbia. Bentuk unsur inti bervariasi mulai dari 
bentuk dasar. berulang, sampai kepada bentuk berimbuhan, sedangkan un· 
sur noninti secara kategorial berasal dari adverbia, nomina. verba, 
numeralia, preposisi, dan klausa. Dengan demikian, struk tur frase bahasa 
M inangkabau bervariasi sesuai dengan jenis unsur noninti yang melekat 
pada unsur inti . 

· Posisi unsur inti dalam pembentukan sebuah frase berbariasi. 
Posisinya lebih 'anyak di awal daripada sesudah unsur noninti . Sebalik· 
nya, posisi unsur noninti lebih banyak sesudah unsur inti . Fungsi unsur 
noninti dalam frase sebagai pembatas arti yang dikandung oleh unsur inti . 
Kemudian mengenai perannya dalam kalimat dapat menempati peran sub· 
jek, predikat, objek, dan keterangan. 

3.2 Hambatan 

Hambatan yang berarti hampir tidak diternui dalam melaksanakan 
penelitian ini , baik mengenai kunjungan ke lokasi penelitian maupun 
pengambilan informan yang akan diwawancarai. Hambatan kecil yang ser· 
ing dijumpai adalah adanya butir butir instrumen, yang disusun berdasar· 
kan pola sistem bahasa Indonesia dan dalam bahasa Indonesia, yang tidak 
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dapat menjaring data kebahasaan yang diinginkan. Namun, hambatan 
tersebut masih dapat diatasi sehingga data kebahasaan yang diinginkan 
dapat diperoleh. 

3.2 Saran 

Hasil penelitian frase-frase bahasa Minangkabau ini masih ada di 
antaranya yang belum terungkapkan secara tuntas. Untuk ketuntasannya, 
penelitian lanjutan, terutama untuk tiap jenis frase itu, perlu diadakan. 
Dengan demikian, data kebahasaan bahasa Minangkabau akan menjadi 
lebih lengkap. 
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